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KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG  
(DIRECT INSTRUCTION) TERHADAP KEMAMPUAN 
BERWAWANCARA SISWA KELAS VIII  
MTs NEGERI WINONG PATI 
 




Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui perbedaan kemampuan 
berwawancara antara siswa yang melaksanakan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct intstruction) dan siswa 
yang tanpa menggunakan model pembelajaran langsung (direct intstruction), 
(2) mengetahui keefektifan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
terhadap kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong 
Pati.  
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober 2012. Desain 
pada  penelitian ini menggunakan model pretest-posttest control group 
design. Variabel penelitian ini adalah varibel bebas berupa model 
pembelajaran langsung (direct instruction) dan variabel terikat berupa 
kemampuan berwawancara. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII MTs Negeri Winong Pati. Teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan simple random sampling sehingga ditetapkan kelas VIII G 
sebagai kelas eksperimen dan VIII F sebagai kelas kontrol. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah pedoman penilaian kemampuan 
berwawancara. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi 
dengan expert judgement (Dra. St. Nurbaya, M.Si., M.Hum. dan Dra. Sudiati, 
M.Hum.), sedangkan reliabilitas instrumen menggunakan reliabilitas alpha 
cronbach. Hasil penghitungan reliabilitas sebesar 0,63. Teknik analisis data 
menggunakan uji-t. 
Hasil penghitungan uji-t pada skor posttest antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai signifikansi p sebesar 0,02 
(0,02<0,05) dan df 70. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan 
berwawancara yang sigifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil penghitungan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran 
berwawancara dengan model pembelajaran langsung (direct instruction) lebih 
efektif daripada pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct istruction). 
 
 
Kata kunci: keefektifan, model pembelajaran langsung (direct instruction),     







A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan sarana komunikasi yang penting bagi manusia. Pada 
dasarnya manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki kebutuhan untuk 
berinteraksi dalam lingkungannya dengan menggunakan bahasa. Bahasa dijadikan 
alat komunikasi oleh manusia untuk menyampaikan segala ide, pikiran, dan 
keinginannya. Bahasa tersebut dimaksudkan agar setiap manusia mengerti dan 
memahami akan sesuatu yang ingin disampaikan dalam segala interaksi. 
Manusia sebagai makhluk sosial, kegiatan utamanya adalah berkomunikasi. 
Manusia sering melakukan interaksi dengan sesamanya karena mereka saling merasa 
memerlukan dan lewat komunikasi manusia dapat berkembang. Komunikasi sudah 
menjadi suatu kubutuhan manusia yang penting. Dalam kehidupan sehari-hari, 
manusia dapat dipengaruhi oleh adanya komunikasi dengan manusia yang lain dan 
pesan-pesan yang disampaikan manusia yang lain tersebut. 
Setiap orang memerlukan interaksi dengan orang lain. Kebutuhan tersebut 
terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai perantara dalam 
berkomunikasi. Pesan-pesan tersebut digunakan sebagai sarana penyampaian segala 
maksud yang ingin disampaikan seseorang kepada orang lain. Dalam hal tersebut, 
bahasalah yang menjadi alat yang utama dalam penyampaian pesan-pesan tersebut. 
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Keterampilan berbahasa (language arts, language skills) dalam kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) untuk tingkat sekolah menengah pertama (SMP) 
mencakup empat jenis, yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan 
berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan 
menulis (writing skills). Keterampilan menyimak merupakan salah satu keterampilan 
pertama yang dipelajari manusia. Kemudian berbicara dan diikuti dengan membaca 
dan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak bisa 
dipisahkan dan saling berhubungan satu sama lain. 
Sebagai salah satu keterampilan berbahasa, keterampilan berbicara merupakan 
aktivitas berbahasa yang dilakukan oleh manusia setelah aktivitas menyimak. 
Nurgiyantoro (2010: 399) menjelaskan bahwa bunyi-bunyi (bahasa) yang didengar 
itulah manusia belajar mengucapkan dan pada akhirnya mampu untuk berbicara. 
Berbicara pada hakikatnya adalah keterampilan yang menghasilkan elemen suara 
untuk menyampaikan maksud yang diinginkan. Dalam bidang berbicara, aspek yang 
paling utama adalah bunyi atau sesuatu yang didengar. Bunyi tersebut dijadikan 
sebagai alat atau sarana untuk mengomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun dan 
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang ingin disampaikan. 
Kegiatan-kegiatan yang tercakup di dalam bidang keterampilan berbicara 
misalnya kegiatan berpidato, bercerita, diskusi, wawancara, membawakan acara, dan 
debat. Kegiatan-kegiatan tersebut di dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia 
sangatlah diperlukan oleh siswa agar keterampilan berbicara tersebut dapat dikuasai. 
Salah satu kerampilan berbicara yaitu wawancara merupakan suatu keterampilan 
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berbicara yang berupa dialog dua orang atau lebih. Keterampilan tersebut juga tidak 
kalah penting dengan keterampilan berbicara yang lainnya.  
Berkaitan dengan keterampilan berbicara, pembelajaran wawancara sangat 
tepat diberikan kepada siswa. Dalam kegiatan berwawancara, siswa dapat belajar 
berkomunikasi melalui kegiatan wawancara secara individual atau kelompok 
tergantung situasi dan kondisi sekolah serta karakteristik siswa. Pembelajaran 
wawancara dapat memberikan banyak manfaat bagi siswa untuk melatih 
berkomunikasi, mengumpulkan data, dan mencari informasi. Oleh karena itu, 
pembelajaran wawancara perlu diajarkan untuk dapat membantu dalam peningkatan 
kemampuan berbahasa siswa secara lisan. 
Keterampilan berbicara khususnya berwawancara perlu diberikan atau 
diajarkan kepada siswa untuk melatih kemampuan berkomunikasi siswa. Dalam 
pembelajaran berbicara ini, siswa dituntut untuk menguasai keterampilan 
berwawancara agar proses belajar mengajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan. 
Keberhasilan dalam pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa komponen. Komponen-
komponen tersebut seperti siswa, guru, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, 
media, strategi, metode, dan evaluasi. Komponen-komponen tersebut saling berkaitan 
dan berhubungan satu sama lain. 
Dalam proses pembelajaran diperlukan sebuah metode atau model 
pembelajaran yang sesuai yang dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
muncul dalam pembelajaran di kelas. Model pembelajaran tersebut seperti model 
pembelajaran langsung (direct intstruction). Arends (via Trianto, 2011: 41) 
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menjelaskan model pembelajaran langsung (direct intstruction) merupakan salah satu 
pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa 
yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pegetahuan prosedural yang 
terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, 
selangkah demi selangkah. Dalam model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 
mengajarkannya langsung kepada seluruh kelas (Suprijono, 2009: 47). Oleh karena 
itu, guru sangat berperan penting dalam proses pembelajaran ini. 
Trianto (2011: 43) mengemukakan model pembelajaran langsung (direct 
intstruction) terdapat lima fase yang sangat penting. Guru mengawali pelajaran 
dengan menjelaskan tentang tujuan dan latar belakang pembelajaran, serta 
mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan guru. Kemudian guru 
mendemonstrasikan keterampilan dan pengetahuan. Selanjutnya, guru merencanakan 
dan membimbing pelatihan. Fase berikutnya adalah mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik kepada siswa. Fase terakhir yaitu guru memberikan 
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapannya. 
Model pembelajaran langsung (direct intstruction) yang diterapkan pada 
pembelajaran berbicara khususnya berwawancara diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan wawancara, sehingga kegiatan wawancara yang dilakukan akan lebih 
berkualitas dan bermakna bagi siswa. Dalam pembelajaran ini para siswa dituntut 
untuk memiliki kemampuan yang baik seperti apa yang diajarkan langsung oleh guru. 
Siswa dituntut untuk memperoleh segala pengetahuan prosedural, supaya mereka 
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dapat melakukan suatu kegiatan dan sesuatu dengan berhasil. Hal inilah yang dapat 
memberikan dampak positif pada siswa dalam meningkatkan keterampilan 
wawancara melalui yang keterampilan wawancara yang diajarkan secara langsung 
tersebut. 
Dalam silabus pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) untuk 
tingkat sekolah menengah pertama (SMP), terdapat salah satu standar kompetensi 
berbicara yaitu mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan 
presentasi laporan. Dalam standar kompetensi tersebut memiliki salah satu 
kompentensi dasar yaitu berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan 
dengan memperhatikan etika berwawancara. Sesuai dengan kompetensi dasar 
tersebut, model pembelajaran langsung (direct intstruction) akan diuji apakah dapat 
dimanfaatkan sebagai alternatif model pembelajaran dalam pembelajaran wawancara. 
Dengan menerapkan langkah-langkah dalam model pembelajaran langsung (direct 
intstruction) pada pembelajaran berwawancara akan diketahui apakah model 
pembelajaran langsung (direct intstruction) berpengaruh terhadap kemampuan 
berbicara siswa khususnya kemampuan berwawancara. 
Dalam penelitian ini, dipilih kelas VIII MTs Negeri Winong Pati untuk 
mengujicobakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Hal tersebut 
dikarenakan model pembelajaran langsung (direct instruction) belum pernah 
digunakan guru di sekolah tersebut untuk pembelajaran berwawancara. Pembelajaran 
berwawancara yang diterapkan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
tersebut bertujuan untuk mengetahui apakah model pembelajaran langsung (direct 
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intstruction) dapat memberikan pengaruh atau efektif terhadap kemampuan 
berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran langsung (direct instruction) memiliki kelebihan dalam 
pembelajaran yang berorientasi kinerja atau performence dan pengetahuan 
prosedural. 
2. Model pembelajaran langsung (direct instruction) tepat diterapkan pada 
pembelajaran yang berorientasi kinerja dan pengetahuan prosedural seperti 
pembelajaran berwawancara. 
3. Model pembelajaran langsung (direct intstruction) belum pernah digunakan 
terhadap kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. 
4. Perlu diujicobakan model pembelajaran langsung (direct intstruction) terhadap 
kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, perlu ada 
pembatasan masalah agar penelitian ini lebih fokus dan mendalam. Dalam penelitian 
ini akan mencoba mengujicobakan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
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dalam pembelajaran berwawancara. Oleh karena itu, masalah yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah keefektifan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
terhadap kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana perbedaan kemampuan berwawancara antara siswa yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct intstruction) dan siswa yang tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct intstruction)? 
2. Bagaimana keefektifan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
terhadap kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 
1. mengetahui perbedaan kemampuan berwawancara antara siswa yang 
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct intstruction) dan siswa yang tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct intstruction), 
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2. mengetahui keefektifan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
terhadap kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu manfaat 
teoretis dan praktis.  
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti secara 
ilmiah tentang keefektifan model pembelajaran langsung (direct instrustion) dalam 
pembelajaran berwawancara. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak 
yaitu sebagai berikut. 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru-guru, khususnya guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif pilihan model 
pembelajaran berbicara. 
b. Bagi Siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap pembelajaran berbicara khususnya berwawancara dan 




G.  Batasan Istilah 
1. Model pembelajaran langsung (direct instruction) adalah pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara langsung selama proses belajar mengajar dan juga 
melibatkan peran guru secara langsung dalam memberikan demonstrasi dan 
latihan terbimbing. 
2. Kemampuan berwawancara adalah kemampuan melakukan tanya jawab 









A. Keterampilan Berbicara 
Berbicara menurut Tarigan (2008: 3) adalah suatu keterampilan berbahasa 
yang berkembang pada kehidupan anak yang didahului oleh keterampilan 
menyimak. Senada dengang pengertian tersebut, Nurgiyantoro (2010: 399) juga 
berpendapat bahwa berbicara merupakan aktivitas berbahasa kedua yang 
dilakukan manusia dalam kehidupan bahasa setelah mendengarkan. Berdasarkan 
bunyi-bunyi (bahasa) yang didengarnya itulah yang kemudian manusia belajar 
mengucapkan dan akhirnya mampu untuk berbicara. 
Hartono (2005: 3-4) menjelaskan berbicara tidak hanya sekedar 
mengucapkan bunyi-bunyi atau kata-kata, melainkan suatu alat untuk 
mengomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun serta dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau penyimak. Oleh karena itu, 
berbicara dapat disebut sebagai proses penyampaian pikiran, ide, gagasan dengan 
bahasa lisan kepasa komunikan (orang lain atau diri sendiri). Berdasarkan 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa berbicara adalah sebuah 
kemampuan yang digunakan dalam penyampaian gagasan, ide, maupun pikiran 
melalui alat ucap atau disampaikan secara lisan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Tarigan (2008: 16) mengemukakan tujuan utama berbicara adalah untuk  
berkomunikasi. Dalam penyampaian pikiran, sang pembicara harus memahami 
segala makna yang ingin dikomunikasikan. Pembicara harus mampu mengerti dan 





yang mendasari segala situasi pembicaraan. Tarigan (2008: 16-17) mengatakan 
pada dasarnya berbicara mempunyai tiga maksud umum,  yaitu: 
1. memberikan dan melaporkan (to inform), 
2. menjamu dan menghibur (to entertain), 
3. membujuk, mengajak, mendesak, dan menyakinkan (to persuade). 
 
B. Wawancara (Interview) 
Interview menurut Hendrikus (2009: 114) adalah dialog yang dapat 
diadakan oleh setiap orang dari segala bidang kehidupan, baik orang-orang 
terkemuka, berpangkat maupun orang-orang sederhana mengenai segala sesuatu 
yang mengandung bahan informatif dari berbagai bidang hidup. Nurgiyantoro                                
(2010: 410) menjelaskan wawancara biasanya dilakukan terhadap seorang 
pembelajar yang kompetensi berbahasa lisannya, bahasa target yang sedang 
dipelajarinya sudah cukup memadai sehingga memungkinkan untuk 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya dalam bahasa itu.  
Romli (2009: 35) menjelaskan wawancara adalah salah satu metode 
pengumpulan bahan berita (data atau fakta) yang pelaksanaannya dapat dilakukan 
secara langsung bertatap muka (face to face) dengan orang yang diwawancarai 
(interviewee), atau secara tidak langsung seperti melalui telepon, internet, atau 
surat (wawancara tertulis termasuk lewat e-mail dan sms). Berdasarkan beberapa 
pengertian di atas dapat simpulkan wawancara adalah suatu tanya jawab yang 





Bahar (2008: 21-22) menjelaskan ada beberapa tujuan dari wawancara. 
Tujuan yang paling utama dari wawancara adalah mencari informasi atau 
keterangan dari narasumber untuk membuat berita. Narasumber di sini dapat satu 
orang atau beberapa orang tergantung kebutuhuan. Tujuan kedua adalah 
mengkonfirmasi atau melakukan pengecekan (crosschek) benar atau tidaknya 
sebuah berita kepada pihak-pihak yang bersangkutan dengan berita tersebut. 
Romli (2009: 36-37) menyebutkan ada beberapa jenis wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
1. Wawancara berita (news-peg interview), yaitu wawancara yang dilakukan 
untuk memperoleh keterangan, konfirmasi, atau pandangan interviewee 
tentang suatu masalah atau peristiwa. 
2. Wawancara pribadi (personal interview), yaitu wawancara untuk 
memperoleh data diri-pribadi dan pemikiran interviewee. 
3. Wawancara eksklusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang 
dilakukan seorang wartawan atau lebih secara khusus dengan interviewee 
yang berkaitan dengan masalah tertentu di tempat yang telah disepakati 
bersama oleh pewawancara dan interviewee. 
4. Wawancara sambil lalu (casual interview), yaitu wawancara yang dilakukan 
tidak secara khusus, berlangsung secara kebetulan, tidak ada 
perjanjian/kesepakatan terlebih dahulu dengan interviewee. 
5. Wawancara keliling/jalanan (man-in-the street interview), yaitu wawancara 





yang satu ama lain mempunyai kaitan dengan masalah atau berita yang akan 
ditulis. 
Mondry (2008: 96-97) menyebutkan macam wawancara sebagai 
berikut. 
1. Wawancara profil/semiprofil adalah wawancara yang bertujuan menggali 
“kelebihan” seseorang lebih lengkap. 
2. Wawancara singkat adalah wawancara yang biasanya bertujuan mendapat 
tanggapan atau informasi singkat dari seseorang tentang sesuatu. 
3. Wawancara kelompok adalah wawancara yang dilakukan sekelompok 
wartawan atau reporter terhadap seorang narasumber atau lebih tentang 
satu atau berbagai masalah. 
4. Jumpa pers (perss conference) adalah wawancara yang mirip dengan 
wawancara kelompok, tetapi biasanya sudah dipersiapkan oleh panitia 
acara. 
 
C. Pelaksanaan Wawancara 
Romli (2009: 40-41) mengemukakan ada beberapa hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam pelaksanaan wawancara, yaitu sebagai berikut. 
1. Datang tepat pada waktu yang telah disepakati. 
2. Memperhatikan penampilan. 





4. Sebaiknya mengemukakan alasan kedatangan (maksud dan tujuan) sebagai 
pengantar ataupun basa-basi untuk menjaga suasana psikologis 
interviewee. 
5. Pertanyaan hendaknya dimulai dengan hal-hal umum (secara garis besar), 
dan setiap petanyaan mengarahkan narasumber pada inti persoalan. 
6. Pertanyaan tidak bersifat interogatif atau terkesan memojokkan 
interviewee sebagai “tedakwa”, dan hindari sebisa mungkin perkataan 
yang cenderung “menggurui”. 
7. Dengarkan jawaban dengan baik, dan boleh menyela jika interviewee 
menyimpang dari topik wawancara. Dan sebaiknya, selaan dilakukan 
ketika interviewee dalam keadaan rileks. 
8. Siapkan catatan. Jangan ragu untuk menuliskan dan mengajukan 
pertanyaan baru yang muncul saat mendengarkan pembicaraan 
interviewee, sebab dalam proses wawancara terkadang muncul masalah 
baru yang bisa dikembangkan. Dengan kata lain, pewawancara harus siap 
mengembangkan masalah asalkan masih berkaitan dengan tema yang 
dibicarakan. 
Menurut Hendrikus (2009: 115) ada beberapa ketentuan yang perlu 
diperhatikan baik oleh orang yang bertanya maupun oleh orang yang ditanya. 
Beberapa ketentuan tersebut yaitu sebagai berikut. 






2. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan logis 
antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu dengan 
yang lain. 
3. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan kuessioner 
kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia dapat menyiapkan 
diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin seharusnya selalu bersedia 
untuk menghadapi interview. 
4. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, maka 
sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya membaca hasil 
rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat mengoreksi kesalahan 
rumusan dari apa yang dikatakannya. 
Menurut Mondry (2008: 101-102) ada beberapa hal yang harus diketahui 
dalam melakukan wawancara, yaitu sebagai berikut. 
1. Bersikaplah sopan, tunjukkan minat terhadap orang yang akan 
diwawancarai atau hal yang akan digali. 
2. Dalam mewawancari seseorang, pewawancara minimal tahu dulu siapa dan 
apa keahlian atau bidang yang menjadi tugas orang yang akan 
diwawancarai. 
3. Jangan memotong pembicaraan (jawaban) narasumber, kecuali terpaksa 
karena jawabannya menyimpang jauh dari pernyatan, itupun harus 





4. Usahakan supaya narasumber bisa dengan nyaman dan leluasa memberikan 
informasi karena wawancara bukan interogasi. 
5. Hal-hal yang ingin ditanyakan utamakan masalah yang sedang aktual. 
6. Jangan bersikap sombong sehingga terkesan menggurui, tetapi jang pula 
rendah diri. Jangan tidak tahu sama sekali tentang apa yang ditanyakan. 
7. Jangan membedakan narasumber. 
8. Jangan berusaha mewawancarai narasumber melalui telepon bila 
pewawancara belum dikenal narasumber. 
9. Rajinlah membaca guna menambah wawasan dalam berbagai hal atau 
masalah. 
Bahar (2008: 24-27) mengatakan bahwa sebelum melakukan wawancara 
terdapat  hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
1. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
2. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
3. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
Selain itu, Bahar (2008: 28-29) juga menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam melakukan wawancara, yaitu sebagai berikut. 
1. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan wawancara 
kepada narasumber. 






3. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik jawaban 
dari narasumber. 
4. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei menjawab. 
5. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan pertanyaan. 
6. Setelah wawancara selesai, jangan lupa mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, adalah sebagai berikut. 
1. Perhatikan penampilan saat melakukan wawancara, seperti bersikap 
tenang, sopan, berani, penuh percaya diri, dan pembicaraan lancar. 
2. Persiapkan materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan 
kepada narasumber. Materi wawancara harus seseuai dengan topik 
wawancara. 
3. Perhatikan pemilihan kata dan penggunaan kalimat saat melakukan 
wawancara. 












D. Model Pembelajaran Langsung (Direct Intstruction) 
Suprijono (2009: 46-47) mengemukakan pembelajaran langsung atau 
direct instruction dikenal juga dengan active teaching. Selain itu, juga disebut 
juga dengan whole-class teaching. Penyebutan ini mengacu pada gaya mengajar 
di mana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik 
dan mengajarkannya secara langsung kepada seluruh kelas. Arends (via Trianto, 
2011: 41) menjelaskan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
merupakan salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan 
pegetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan 
pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah. 
Pembelajaran langsung menurut Suprijono (2009: 50) dirancang untuk 
pengusaan pengetahuan prosedural, pengetahuan deklaratif (pengetahuan faktual), 
serta berbagai keterampilan. Pembelajaran langsung dimasudkan untuk 
menuntaskan dua hasil belajar yaitu penguasaan pengetahuan yang distrukturkan 
dengan baik dan penguasaan keterampilan. Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas dapat disimpulkan model pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara langsung selama proses belajar mengajar dan juga 









Tabel 1: Langkah-langkah Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) (Suprijono, 2009: 50) 
 
Fase-fase Perilaku guru 
Fase 1: Establishing Set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang pelajaran, 
mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar. 
Fase 2: Demonstrating 
Mendemonstrasikan pengetahuan atau 
keterampilan. 
Mendemonstrasikan keterampilan yang 
benar, menyajikan informasi tahap 
demi tahap. 
Fase 3: Guided Practice 
Membimbing pelatihan. 
Merencanakan dan memberi pelatihan 
awal. 
Fase 4: Feed Back 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik. 
Mengecek apakah peserta didik telah 
berhasil melakukan tugas dengan baik, 
memberi umpan balik. 
Fase 5: Extended Practice 
Memberi kesempatan untuk pelatihan 
lanjutan dan penerapan. 
Mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan, dengan perhatian 
khusus pada penerapan kepada situasi 








Selain langkah-langkah model pembelajaran langsung (direct instruction) 
menurut Suprijono di atas, terdapat model lain dari langkah-langkah model 
pembelajaran langsung (direct instruction) yang dikemukakan oleh Kardi dan Nur 
(via Trianto, 2011: 47-52). Langah-langah tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 2: Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) Menurut Kardi dan Nur (via Trianto, 2011: 47-52) 
 
No.  Langkah-langkah  Keterangan  
1. Menyampaikan tujuan 
 
Siswa perlu mengetahui dengan jelas, mengapa 
mereka berpartisipasi dalam pelajaran, dan mereka 
perlu mengetahui apa yang harus mereka lakukan 
setelah berperan serta dalam pelajaran. 
Penyampaian tujuan kepada siswa dapat dilakukan 
melalui rangkuman rencana pembelajaran dengan 
cara menuliskan di papan tulis atau ditampilkan. 
2. Menyiapkan siswa 
 
Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian 
siswa, memusatkan perhatian siswa pada pokok 
pembicaraan, dan mengingatkan kembali pada 
hasil belajar yang telah dimilikinya, yang relevan 
dengan pokok pembicaraan yang akan dipelajari. 
3. Presentasi dan 
demonstrasi 
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 
mempresentasikan informasi sejelas mungkin dan 






4. Mencapai kejelasan Guru harus dapat memberikan informasi yang 
jelas dan spesifik kepada siswa sehingga dapat 
memberikan dampak yang positif bagi siswa. 
5. Melakukan demonstrasi 
 
Agar dapat mendemonstrasikan suatu konsep atau 
keterampilan dengan berhasil, guru perlu dengan 
sepenuhnya menguasai konsep atau keterampilan 
yang akan didemonstrasikan, dan berlatih 
melakukan demonstrasi untuk menguasai 
komponen-komponennya. 
6. Mencapai pemahaman dan 
penguasaan 
 
Guru perlu benar-benar memerhatikan apa yang 
terjadi pada setiap tahap demonstrasi, agar dapat 
menjamin siswa mengamati tingkah laku yang 
benar dan bukan sebaliknya.  
7. Berlatih 
 
Agar dapat mendemonstrasikan sesuatu dengan 
benar diperlukan latihan yang intensif, dan 
memerhatikan aspek-aspek penting dari 
keterampilan atau konsep yang didemonstrasikan. 
8. Memberikan latihan 
terbimbing 
 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh 
guru dalam menerapkan dan melakukan pelatihan, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Menugasi siswa melakukan latihan singkat 
dan bermakna. 





benar-benar menguasai konsep atau 
keterampilan yang dipelajari. 
c. Hati-hati terhadap latihan yang 
berkelanjutan, pelatihan yang dilakukan 
terus menerus dalam waktu yang lama dapat 
menimbulkan kejenuhan pada siswa. 
d. Memerhatikan tahap-tahap awal pelatihan, 
yang mungkin saja siswa melakukan 
keterampilan yang kurang benar atau 
bahkan salah tanpa disadari. 
9. Mengecek pemahaman 
dan memberikan umpan 
balik 
 
Tahap ini kadang-kadang disebut dengan tahap 
resitasi, yaitu guru memberikan beberapa 
petanyaan lisan atau tertulis kepada siswa dan 
guru memberikan respon terhadap jawaban siswa. 
Dalam pemberian umpan balik yang efektif 
kepada siswa yang jumlahnya banyak, dapat 
digunakan beberapa pedoman yang patut 
dipertimbangkan, yaitu sebagai berikut. 
a. Memberikan umpan balik sesegera mungkin 
setelah latihan, hal ini tidak berarti umpan 
balik perlu diberikan kepada siswa degan 
seketika, namun umpan balik seharusnya 





sehingga siswa dapat mengingat dengan jelas 
kinerja mereka sendiri. 
b. Mengupayakan agar umpan balik jelas dan 
spesifik mungkin agar dapat membantu siswa. 
c. Umpan balik ditujukan langsung pada tingkah 
laku dan bukan pada maksud yang tersirat 
dalam tingkah laku tersebut. 
d. Menjaga umpan balik sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. Umpan balik harus 
diberikan secara hati-hati agar berguna. 
e. Memberikan pujian dan umpan balik pada 
kinerja yang benar. 
f. Apabila memberikan umpan balik negatif, 
tunjukkan bagaimana melakukannya dengan 
benar. 
g. Membantu siswa memusatkan perhatiannya 
pada proses dan bukan pada hasil. 
h. Mengajari siswa cara memberi umpan balik 
kepada dirinya sendiri, dan bagaimana 
menilai keberhasilan kinerjanya sendiri. 
10. Memberikan kesempatan 
latihan mandiri. 
 
Pada tahap ini, guru memberikan tugas kepada 
siswa menerapkan keterampilan yang baru saja 





oleh siswa secara pribadi yang dilakukan di rumah 
atau di luar jam pelajaran. Ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh guru dalam memberikan 
tugas mandiri, yaitu sebagai berikut. 
a. Tugas rumah yang diberikan bukan 
merupakan kelanjutan dari proses 
pembelajaran, tetapi merupakan kelanjutan 
pelatihan untuk pembelajaran berikutnya. 
b. Guru seyogianya menginformasikan kepada 
orang tua siswa tentang tingkat keterlibatan 
mereka dalam membimbing siswa di rumah. 
c. Guru perlu memberikan umpan balik 
tentang hasil tugas yang diberikan kepada 
siswa di rumah.  
 
Berdasarkan beberapa model di atas, dapat disimpulkan langkah-langkah 
model pembelajaran langsung (direct instructtion) yang diterapkan dalam 
pembelajaran berwawancara, adalah sebagai berikut. 
1. Siswa menemukan materi pembelajaran atau informasi latar belakang tentang 
pentingnya kompetensi berwawancara dari penjelasan yang diberikan guru 






2. Siswa memperhatikan demonstrasi keterampilan wawancara yang dilakuakan 
oleh guru secara langsung yang disajikan tahap demi tahap (fase  
Demonstrating). 
3. Siswa melakukan pelatihan awal praktik wawancara dengan narasumber yang 
sudah direncanakan dan dibimbing oleh guru (fase  Guided Practice). 
4. Siswa diberi umpan balik oleh guru untuk mengecek apakah telah berhasil 
melakukan pelatihan dengan benar (fase  Feed Back). 
5. Siswa melakukan praktik pelatihan wawancara lanjutan secara mandiri 
dengan topik yang telah ditentukan oleh guru (fase  Extended Practice). 
 
E. Kerangka Pikir 
Pembelajaran wawancara perlu diajarkan kepada siswa untuk dapat 
membantu dalam peningkatan kemampuan berbahasa secara lisan. Dalam 
pembelajaran tersebut perlu digunakan metode atau model pembelajaran yang 
yang cocok agar tujuan pembelajaran yang direncakan dapat tercapai. Terutama 
pembelajaran wawancara yang harus memerlukan model atau metode 
pembelajaran yang memiliki kelebihan dalam pembelajaran yang berorientasi 
kinerja dan penguasaan keterampilan. 
Salah satu inovasi yang dapat diujicobakan dalam pembelajaran 
berwawancara adalah penggunaan model pembelajaran langsung (direct 
intstruction). Model pembelajaran langsung atau direct instruction menurut 
Suprijono (2009: 46) dikenal juga dengan active teaching. Model pembelajaran 





pengetahuan prosedural sehingga dapat diterapkan atau dikaitkan pada 
keterampilan berwawancara untuk melatih siswa dalam keterampilan tersebut. 
Oleh karena itu, model pembelajaran langsung (direct intstruction) akan diuji 
pengaruhnya dalam pembelajaran berwawancara pada siswa kelas VIII MTs 
Negeri Winong Pati. 
Keberhasilan penggunaan model pembelajaran langsung (direct 
intstruction) dapat dilihat dari prestasi berwawancara setelah dilakukan 
pengukuran kepada siswa berupa penilaian kemampuan berwawancara. Penilaian 
dilakukan dua kali yaitu awal sebelum perlakuan dan akhir setelah perlakuan. 
Penggunaan model pembelajaran langsung (direct intstruction) dikatakan efektif 
apabila prestasi berwawancara kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas 
kontrol. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka hipotesis 
peneilitian yang dapat diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Hipotesis Nihil (H0) 
a. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berwawancara 
siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati yang melaksanakan 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct intstruction) dan kemampuan berwawancara siswa kelas VIII 
MTs Negeri Winong Pati yang melaksanakan pembelajaran tanpa 





b. Penggunaan model pembelajaran langsung (direct intstruction) dalam 
pembelajaran berwawancara tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct intstruction). 
 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
a. Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berwawancara siswa 
kelas VIII MTs Negeri Winong Pati yang melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct intstruction) 
dan kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong 
Pati yang melaksanakan pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct intstruction). 
b. Penggunaan model pembelajaran langsung (direct intstruction) dalam 
pembelajaran berwawancara lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran 







A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, maksudnya penelitian 
diarahkan dalam bentuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil uji coba 
eksperimen. Data-data kuantitatif diperoleh dari hasil nilai menyelesaikan tes, 
baik tes sebelum perlakuan (pretest) pada awal tindakan maupun tes akhir setelah 
perlakuan (posttest) yang dilaksanakan pada akhir tindakan. Metode penelitian ini 
menggunakan metode penelitian eksperimen karena penelitian ini berusaha untuk 
mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya.  
Adapun desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Posttest Control Group Design (Sugiyono, 2011: 76). Desain penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut.  
Tabel 3: Pretest-Posttest Control Group Design 
 Pretest Perlakuan Posttest 
R O1 X O2 
R O3 ― O4 
 
Keterangan:  
R = pengambilan kelompok secara random 
O1= pretest kelompok eksperimen 
O2 = posttest kelompok eksperimen 
O3= pretest kelompok kontrol 
O4= posttest kelompok kontrol 
X = model pembelajaran langsung (direct instruction) 
 
Desain tersebut terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kemudian kedua kelompok tersebut 
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masuk dalam tahap pembelajaran berwawancara. Kelompok eksperimen 
mendapat pembelajaran berwawancara dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction), sementara kelompok kontrol tidak menggunakan 
model pembelajaran langsung (direct instruction). Hasil akhir berupa posttest 
praktik berwawancara. 
 
B. Variabel Penelitian 
Arikunto (2006: 98) menyatakan variabel penelitian adalah objek 
penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Menurut 
Sugiyono (2011: 39), variabel bebas atau variabel independen adalah variabel 
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel 
terikat atau dependen. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Variabel bebas yaitu model pembelajaran langsung (direct intstruction) (X). 
2. Variabel terikat yaitu tingkat kemampuan berwawancara siswa kelas VIII 
MTs Negeri Winong Pati (Y). 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Winong Pati dengan subjek 
penelitian siswa kelas VIII tahun ajaran 2012/2013 yang terbagi dalam delapan 
kelas reguler dan dua kelas internasional. Masing-masing kelas reguler terdiri atas 
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34-36 siswa dan kelas internasional terdiri dari 20 siswa. Dari delapan kelas 
reguler dan dua kelas internasional tersebut diambil dua kelas yakni satu kelas 
sebagai kelompok eksperimen dan satu kelas sebagai kelompok kontrol. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada pada bulan September sampai Oktober 
pada jam dan hari sesuai mata pelajaran bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan 
dalam beberapa tahap, yaitu: 1) tahap pengukuran awal berwawancara (pretest) 
kedua kelompok, 2) tahap perlakuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
dan 3) tahap pelaksanaan tes akhir (posttest) berwawancara. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kulalitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011: 80). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati 
dengan jumlah sebanyak delapan kelas reguler dan dua kelas internasional. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu 
(Sugiyono, 2011: 81). Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
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Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi 
anggota sampel (Sugiyono, 2011: 82). Dalam penelitian ini pengambilan 
sampelnya dilakukan secara acak dan sederhana tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi. Pengambilan sampel jenis ini disebut Simple Random 
Sampling. Simple Random Sampling merupakan salah satu jenis dari teknik 
Probability Sampling. 
Berdasarkan pengertian tersebut, maka sampel dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VIII F dan VIII G MTs Negeri Winong Pati. Kedua kelas tersebut 
dipandang homogen dan kemudian dilakukan Simple Random Sampling dalam 
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Teknik yang digunakan 
adalah teknik undian. Hal ini untuk menghindari bias dari peneliti. Berdasarkan 
hasil undian diperoleh hasil sebagai berikut, kelas VIII F sebagai kelas kontrol 
dan kelas VIII G sebagai kelas eksperimen. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen penelitian 
  Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian (Sugiyono, 2011: 102). Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa pedoman penilaian kemampuan berwawancara. Tujuannya 
adalah untuk mengukur kemampuan berwawancara siswa. Pelaksanaannya adalah 
pada awal dan akhir penelitian. Penilaian dilakukan saat siswa melakukan praktik 
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berwawancara. Pedoman penilaian kemampuan berwawancara adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 4: Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara yang Digunakan 
 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
 
Pedoman penilaian yang digunakan di atas adalah pedoman penilaian 
kemampuan berwawancara yang merupakan hasil modifikasi dari pedoman 
penilaian kemampuan wawancara menurut Nurgiyantoro. Pedoman penilaian 
tersebut dimodifikasi karena disesuaikan dengan kebutuhan sasaran penelitian. 
Bentuk modifikasi yang dilakukan adalah dengan mengelompokkan penilaian 
berwawancara menjadi dua kategori yaitu performance (tampilan) dan 
pemahaman isi. Dalam setiap kategori tersebut memiliki beberapa aspek yang 
menunjang kegiatan berwawancara. Bentuk modifikasi yang lain yaitu 
penambahan beberapa aspek yang terbagi dalam kategori performance (tampilan) 
dan pemahaman isi tersebut. Berikut pedoman penilaian kemampuan wawancara 




Tabel 5: Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara (Nurgiyantoro, 2010: 
413) 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Tingkat Kefasihan 
1 2 3 4 5 
1. Keakuratan dan keaslian gagasan      
2. Ketepatan argumentasi      
3. Keruntutan penyampaian gagasan      
4. Ketepatan diksi      
5. Ketepatan kalimat      
6.  Kelancaran dan kewajaran       
7. Pemahaman       
Jumlah Skor  : 
 
 
2. Validitas Instrumen Penelitian 
Validitas (validity, kesahihan) berkaitan dengan permasalahan apakah 
instrumen yang dimaksudkan untuk mengukur sesuatu itu memang dapat 
mengukur secara tepat sesuatu yang akan diukur tersebut (Nurgiyantoro, 2009: 
338). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman penilaian 
kemampuan berwawaancara, maka validitas yang digunakan adalah validitas isi. 
Validitas isi digunakan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut telah 
mencerminkan teori yang digunakan. Isi instrumen berpedoman pada kurikulum 
yang digunakan dan disesuaikan dengan bahan pembelajaran. Instrumen ini juga 
dikonsultasikan dengan seorang ahli di bidang bersangkutan (expert judgement), 
dalam hal ini adalah Ibu Dra. St. Nurbaya, M.Si., M.Hum. selaku pembimbing I 






3. Relabilitas Instrumen Penelitian 
Reliability atau kepercayaan menurut Nurgiyantoro (2009: 341) menunjuk 
pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat mengukur sesuatu yang diukur 
secara konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan di luar sampel 
kelompok yang telah ditetapkan untuk penelitian. Kelas yang digunanakan untuk 
pengujian instrumen adalah kelas VIII H yang berjumlah 34 siswa. Uji 
reliabilitas instrumen yang digunakan adalah reliabilitas Alpha Cronbach yang 
dibantu dengan program komputer SPSS versi 17.0. Alasan dipilih reliabilitas 
Alpha Cronbach karena data dari penilitian ini berupa skor berskala 1-5. Hasil 
perhintungan uji reliabilitas sebesar 0,63. Angka ini lebih besar dari 0,60 
sehingga dinyatakan reliabel. Hasil penghitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. 
 
4. Prosedur pengumpulan data 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Pra-eksperimen 
Pada tahap ini dilakukan penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan menggunakan teknik simple random sampling. Cara yang dilakukan untuk 
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol adalah dengan teknik 
undian. Hasilnya adalah kelas VIII G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII F 
sebagai kelas kontrol. Setelah menentukan sampel, dilakukan persiapan materi, 
instrumen, dan model pembelajaran langsung (direct intstruction) yang akan 
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digunakan dalam pembelajaran. Sementara untuk kelompok kontrol hal yang 
dipersiapkan adalah materi tentang berwawancara. Pada tahap ini sebelum 
eksperimen, dilakukan pretest kemampuan berwawancara pada kedua kelompok. 
Pretest juga dilakukan untuk menyamakan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Hal itu dilakukan karena keduanya berada pada keadaan yang 
sama.  
Hasil pretest berfungsi sebagai pengontrol perbedaan awal antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Pengontrolan awal ini dilakukan 
dengan menggunakan rumus uji-t. Uji-t dilakukan dengan bantuan program SPSS 
17.0. 
 
b. Perlakuan (treatment) 
Setelah dilakukan pretest pada kedua kelompok dan dianggap sama, 
langkah berikutnya adalah pemberian perlakuan untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berwawancara yang dimiliki oleh siswa. Pemberian perlakuan 
merupakan proses pengambilan data dengan pemberian perlakuan terhadap 
kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
intstruction). Perlakuan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal pelajaran 
Bahasa Indonesia di sekolah. Berikut ini adalah jadwal pengambilan data 






Tabel 6: Jadwal Proses Pengambilan Data Penelitian 
No. Hari, Tanggal Kegiatan Kelas 
1. Senin, 17 September 2012 Pretes VIII F 
2. Selasa, 18 September 2012 Pretes VIII G 
3. Sabtu, 23 September 2012 Perlakuan I VIII F 
4. Rabu, 19 September 2012 Perlakuan I VIII G 
5. Senin, 24 September 2012 Perlakuan II VIII F  
6. Selasa, 25 September 2012 Perlakuan II VIII G 
7. Sabtu, 13 Oktober 2012 Perlakuan III VIII F 
8. Rabu, 26 September 2012 Perlakuan III VIII G 
9. Senin, 15 Oktober 2012 Perlakuan IV VIII F 
10. Selasa, 9 Oktober 2012 Perlakuan IV VIII G 
11. Sabtu, 20 Oktober 2012 Postes VIII F  




Setelah kelas eksperimen (VIII G) dan kelas kontrol (VIII F) mendapatkan 
perlakuan atau treatment, langkah yang dilakukan selanjutnya adalah memberikan 
posttest yang berbentuk sama atau identik dengan pretest yang sudah diberikan 
sebelumnya. Pemberian posttest kemampuan berwawancara bertujuan untuk 
mengetahui ketercapaian peningkatan kemampuan berwawancara siswa kelas VIII 
G sebagai kelompok eksperimen dan siswa kelas VIII F sebagai kelompok kontrol 
setelah diberi perlakuan. Di samping itu, posttest ini juga dilakukan sebagai 
perbandingan skor yang dicapai ketika pretest dan posttest. Skor tersebut 
selanjutkan akan dianalisis dengan menggunakan uji-t yang dibantu dengan 





F. Teknik analisis data 
1. Uji prasyarat analisis 
Menururut Arikunto (2006: 357) dalam sebuah penelitian yang 
menggunakan analisis data dengan t-test harus memenuhi dua asumsi, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh (Nurgiyantoro, 2009: 110). Uji normalitas dalam penelitian dilakukan 
terhadap skor pretest dan posttest. Pengujian normalitas sebaran dibantu dengan 
SPSS versi 17.0 dihasilkan nilai sig. (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang 
dapat menunjukkan sebaran data berdistribusi normal apabila sig. (2-tailed) 
yang diperoleh dari hasil penghitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig. 
(2-tailed)> 0,05).  
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas berfungsi untuk mengetahui seragam tidaknya varian 
sampel-sampel dari populasi yang sama. Dengan memanfaatkan hasil  
perhitungan program SPSS versi 17.0, homogenitas varians dapat dilihat dari 
nilai Levene Statistic. Skor hasil tes tersebut dinyatakan tidak memiliki 
perbedaan varian atau homogen jika nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
Seluruh proses perhitungan selengkapnya akan dibantu dengan komputer 




2. Teknik Analisis Statistik (Uji-t) 
Teknik analisis statistik menggunakan uji-t. Uji-t dilakukan untuk menguji 
perbedaan kemampuan berwawancara kelompok eksperimen yaitu kelompok yang 
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang diberi perlakuan tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Selain itu, uji-t 
juga digunakan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran langsung 
(direct insruction) terhadap kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs 
Negeri Winong Pati.  Syarat data bersifat signifikansi atau ada perbedaan apabila 
nilai P lebih kecil dari 0,05. Penghitungan ini dilakukan dengan bantuan SPSS 
versi 17.0. 
 
G. Hipotesis statistik 
Hipotesis statistik sering disebut juga hipotesis nol (H0). Hipotesis ini 
mempunyai bentuk dasar atau statemen yang menyatakan tidak ada hubungan 
antara variabel X dan Y yang diteliti, atau variabel independen (X) tidak 
mempengaruhi variabel dependen (Y). Adapun rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0 = tidak ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berwawancara 
siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati dengan menggunakan model 
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pembelajaran langsung (direct intstruction) dan yang tidak menggunakan 
model pembelajaran langsung (direct intstruction). 
Ha  = ada perbedaan yang signifikan antara kemapuan berwawancara siswa 
kelas VIII MTs Negeri Winong Pati dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct intstruction) dan yang tidak menggunakan 
model pembelajaran langsung (direct intstruction). 
 
2. H0 = µ1 = µ2 
Ha = µ1 > µ2 
Keterangan: 
H0 = penggunaan model pembelajaran langsung (direct intstruction) dalam 
pembelajaran berwawancara tidak lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct intstruction). 
Ha = penggunaan model pembelajaran langsung (direct intstruction) dalam 
pembelajaran berwawancara lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
berwawancara antara siswa yang diberi pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran langsung (direct instruction) dan tanpa model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 
menguji keefektifan model pembelajaran langsung (direct instruction) terhadap 
pembelajaran berwawancara pada siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. Data 
penelitian ini meliputi data skor tes awal (pretest) dan data skor tes akhir (posttest) 
kemampuan berwawancara. Hasil penelitian pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol disajikan sebagai berikut. 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Deskripsi data penelitian yang disajikan berikut ini adalah deskripsi data 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang terdiri atas data pretes dan 
postes kemampuan berwawancara. Data pretes dan postes tersebut kemudian 
dibandingkan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan skor. 
a. Deskripsi Data Skor Pretes Kemampuan berwawancara Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang diberi pembelajaran 
berwawancara dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction), sedangkan kelompok kontrol merupakan kelas yang diberi 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran langsung 
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(direct instruction). Sebelum kedua kelompok diberi pembelajaran berwawancara 
dengan masing-masing metode atau model pembelajaran yang telah ditentukan, 
terlebih dahulu dilakukan pretes keterampilan berwawancara berupa tes 
kemampuan berwawacara. Pretes untuk kelompok kontrol dilaksanakan pada 
Senin, 17 September 2012, sedangkan pretes pada kelompok eksperimen 
dilaksanakan pada hari Selasa, 18 September 2012. Subjek kedua kelompok 
masing-masing berjumlah 36 orang. Dari pretes kelompok kontrol diperoleh skor 
tertinggi 36 dan terendah 29, sedangkan untuk kelompok eksperimen skor 
tertinggi 36 dan skor terendah 29. 
Melalui penghitungan komputer dengan program SPSS 17.0 diketahui 
bahwa skor rata-rata atau mean kelompok eksperimen adalah 33,31, mode sebesar 
34, skor tengah atau median sebesar 34 dan standar deviasi sebesar 1,92, 
sedangkan skor rata-rata atau mean kelompok kontrol sebesar 32,64, mode sebesar 
33, skor tengah atau median sebesar 33, dan standar deviasi sebesar 1,73. 
Rangkuman hasil pengolahan data pretes kedua kelompok tersebut dapat dilihat 
pada tabel berikut.  
Tabel 7: Data Statistik Pretes Kemampuan Berwawancara  
   Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 





Mean Md Mo SD 
1. Eksperimen 36 36 29 33,31 34 34 1,92 
2. Kontrol 36 36 29 32,64 33 33 1,73 
 
Berdasarkan data statistik di atas, dapat disajikan distribusi frekuensi 
perolehan skor pretes kemampuan berwawancara kelompok eksperimen dan 
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kontrol. Berikut ini adalah distribusi frekuensi skor pretes kemampuan 
berwawancara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam bentuk tabel. 
Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Berwawancara  
   Kelompok Eksperimen 
 





1. 29 3 8,3 3 8,3 
2. 31 2 5,6 5 13,9 
3. 32 7 19,4 12 33,3 
4. 33 4 11,1 16 44,4 
5. 34 10 27,8 26 72,2 
6. 35 6 16,7 32 88,9 
7. 36 4 11,1 
36 100 
Total 36 100 
 
Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan 
Berwawancara Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel 8 dan histogram pada gambar 1 di atas, dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat skor 29 ada 3, siswa yang mendapat skor 31 ada 2, 
siswa yang mendapat skor 32 ada 7, siswa yang mendapat skor 33 ada 4, siswa 
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yang mendapat skor 34 ada 10, siswa yang mendapat skor 35 ada 6, dan siswa 
yang mendapat skor 36 ada 4. 
 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan Berwawancara  
   Kelompok Kontrol 
 





1. 29 3 8,3 3 8,3 
2. 31 5 13,9 8 22,2 
3. 32 8 22,2 16 44,4 
4. 33 9 25 25 69,4 
5. 34 7 19,4 32 88,9 
6. 35 2 5,6 34 94.4 
7. 36 2 5,6 
36 100 
Total 36 100 
 
Gambar 2: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kemampuan 
Berwawancara Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 9 dan histogram pada gambar 2 di atas, dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat skor  29 ada 3 , siswa yang mendapat skor 31 ada 5, 
siswa yang mendapat skor 32 ada 8, siswa yang mendapat skor 33 ada 9, siswa 
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yang mendapat skor 34 ada 7, siswa yang mendapat skor 35 ada 2, dan siswa yang 
mendapat skor 36 ada 2. 
 
b. Deskripsi Data Skor Postes Kemampuan Berwawancara Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Pemberian postes kemampuan berwawancara pada kelompok eksperimen 
dilakukan dengan tujuan melihat ada tidaknya pencapaian peningkatan 
kemampuan berwawancara dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction), sedangkan pemberian postes keterampilan berwawancara 
pada kelompok kontrol dilakukan dengan tujuan untuk melihat hasil pencapaian 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction). Postes pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari 
Rabu, 10 Oktober 2012. sedangkan postes untuk kelompok kontrol dilaksanakan 
pada hari Sabtu, 20 Oktober 2012. Subjek kedua kelompok masing-masing 
berjumlah 36 orang. Dari postes kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi 39 
dan skor terendah 32, sedangkan untuk kelompok kontrol skor tertinggi 38 dan 
terendah 29. 
Melalui penghitungan komputer dengan program SPSS 17.0 diketahui 
bahwa skor rata-rata atau mean kelompok eksperimen adalah 35,47, mode sebesar 
35, skor tengah atau median sebesar 35, dan standar deviasi sebesar 1,8, 
sedangkan untuk kelompok kontrol skor rata-rata 34,39, mode 34, skor tengah 35, 
dan standar deviasi 2,06. Rangkuman hasil pengolahan data postes kedua 




Tabel 10: Data Statistik Skor Postes Kemampuan Berwawancara  
     Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 





Mean Md Mo SD 
1. Eksperimen 36 39 32 35,47 35 35 1,8 
2. Kontrol 36 38 29 34,39 35 34 2,06 
 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan distribusi 
frekuensi skor postes kemampuan berwawancara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Berikut ini adalah distribusi frekuensi perolehan skor postes 
kemampuan berwawancara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
bentuk tabel. 
Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan Berwawancara  
      Kelompok Eksperimen 
 





1. 32 2 5,6 2 5,6 
2. 33 3 8,3 5 13,9 
3. 34 5 13,9 10 27,8 
4. 35 10 27,8 20 55,6 
5. 36 5 13,9 25 69,4 
6. 37 5 13,9 30 83,3 
7. 38 5 13,9 35 97,2 
8. 39 1 2,8 
36 100 







Gambar 3: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 
Berwawancara Kelompok Eksperimen 
 
 
Berdasarkan tabel 11 dan histogram pada gambar 3 di atas, dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat skor 32 ada 2, siswa yang mendapat skor 33 ada 3, 
soswa yang mendapat skor 34 ada 5, siswa yang mendapat skor 35 ada 10, siswa 
yang mendapat skor 36 ada 5, siswa yang mendapat skor 37 ada 5, siswa yang 









Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan Berwawancara  
     Kelompok Kontrol 
 





1. 29 1 2,8 1 2,8 
2. 31 3 8,3 4 11,1 
3. 32 3 8,3 7 19,4 
4. 33 3 8,3 10 27,8 
5. 34 7 19,4 17 47,2 
6. 35 7 19,4 24 66,7 
7. 36 7 19,4 31 86,1 
8. 37 4 11,1 35 97,2 
9. 38 1 2,8 
36 100 
Total 36 100 
 
 
Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postes Kemampuan 
Berwawancara Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tabel 12 dan histogram pada gambar 4 di atas, dapat diketahui 
bahwa siswa yang mendapat skor 29 ada 1, siswa yang mendapat skor 31 ada 3, 
siswa yang mendapat skor 32 ada 3, siswa yang mendapat skor 33 ada 3, siswa 
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yang mendapat skor 34 ada 7, siswa yang mendapat skor 35 ada 7, siswa yang 
mendapat skor 36 ada 7, siswa yang mendapat skor 37 ada 4, dan siswa yang 
mendapat skor 38 ada 1. 
 
c. Perbandingan Data Skor Pretes dan Postes 
1) Perbandingan Data Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 
Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal berwawancara siswa 
kelas VIII MTs Negeri Winog Pati sebelum diberi perlakuan berupa pembelajaran 
berwawancara dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction), sedangkan postes dilakukan untuk melihat pencapaian hasil 
peningkatan kemampuan berwawancara setelah diberikan perlakuan dengan 
model pembelajaran langsung (direct instruction). Untuk mengetahui seberapa 
besar peningkatan kemampuan berwawancara kelompok eksperimen, berikut ini 
disajikan perbandingan data pretes dan postes kemampuan berwawancara 
kelompok eksperimen. 
Tabel 13: Perbandingan Data Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 





Mean Md Mo SD 
1. Pretes 36 36 29 33,31 34 34 1,92 
2. Postes 36 39 32 35,47 35 35 1,8 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan skor terendah 
dan skor tertinggi. Pada saat pretes skor terendah adalah 29 dan saat postes 
meningkat menjadi 32, skor tertinggi 36 meningkat menjadi 39. Peningkatan pada 
kelompok eksperimen juga terlihat pada skor rata-rata yaitu dari 33,31 menjadi 
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35,47, skor tengah meningkat dari 34 menjadi 35, mode yang semula 34 
meningkat menjadi 35. 
 
2) Perbandingan Data Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
Pretes dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal berwawancara siswa 
kelas VIII MTs Negeri Winong Pati sebelum diberi perlakuan berupa 
pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction), sedangkan postes dilakukan untuk melihat pencapaian hasil 
peningkatan kemampuan berwawancara setelah diberikan perlakuan tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Untuk 
mengetahui seberapa besar peningkatan kemampuan berwawancara kelompok 
kontrol, berikut ini disajikan perbandingan data pretes dan postes kemampuan 
berwawancara kelompok kontrol. 
Tabel 14: Perbandingan Data Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 





Mean Md Mo SD 
1. Pretes 36 36 29 32,64 33 33 1,73 
2. Postes 36 38 29 34,39 35 34 2,06 
 
Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan skor tertinggi 
dan skor terendah tetap. Pada saat pretes skor terendah adalah 29 dan saat postes 
tetap menjadi 29, skor tertinggi 36 meningkat menjadi 38. Peningkatan pada 
kelompok kontrol juga terlihat pada skor rata-rata yaitu dari 32,64 menjadi 34,39, 
skor tengah meningkat dari 33 menjadi 35, mode yang semula 33 meningkat 
menjadi 34. 
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3) Perbandingan Data Skor Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Untuk mempermudah dalam membandingkan skor tertinggi, skor 
terendah, mean, median, mode, dan simpangan baku dari kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, baik pada saat pretes maupun postes keterampilan 
berwawancara, disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 15: Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Kemampuan 




Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 
N 36 36 36 36 
Skor Terendah 29 29 32 29 
Skor Tertinggi 36 36 39 38 
Mean 33,31 32,64 35,47 34,39 
Md 34 33 35 35 
Mo 34 33 35 34 
SD 1,92 1,8 1,86 2,06 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui terjadi kenaikan skor rata-rata hitung 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen 
terjadi kenaikan skor rata-rata hitung sebesar 2,16, sedangkan pada kelompok 







2. Hasil Uji Persyaratan Data 
Sebelum dilakukan uji analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan data yang terdiri dari uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas 
varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians dibahas 
sebagai berikut. 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data 
Data pada uji normalitas sebaran ini diperoleh dari pretes dan postes 
kemampuan berwawancara siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. Dengan bantuan SPSS 17.0 
dihasilkan nilai sig. (2-tailed) pada Kalmogorov-Smirnov yang dapat 
menunjukkan sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Sebuah syarat data 
berdistribusi normal apabila nilai sig. (2-tailed) yang diperoleh dari hasil 
penghitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% (sig. (2-tailed) > 0,050). Hasil 
pengujian data tersebut akan disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Pretes dan  
Postes Kemampuan Berwawancara Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 





0,496 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal  
Pretes kelompok 
eksperimen 
0,124 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 
Postes kelompok 
kontrol 
0,415 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 
Postes kelompok 
eksperimen 
0,321 Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 = normal 
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Berdasarkan hasil penghitungan SPSS versi 17.0 yang telah disajikan pada 
tabel 16 di atas mulai dari pretes kelompok kontrol sampai postes kelompok 
eksperimen diketahui sebaran data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05. Oleh karena semua data 
berdistribusi normal, data tersebut memenuhi syarat untuk dianalisis statistik. 
Hasil penghitungan uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
b. Hasil Uji Homogenitas Varians 
Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas varians. Dengan bantuan program SPSS 17.0, dihasilkan skor yang 
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dikatakan homogen 
apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian syarat tersebut dapat 
dilihat pada  tabel di bawah ini. 
Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pretes dan  
 Postes Kemampuan Berwawancara  
 
Dari tabel 17 di atas, data pada pretes levene statistik sebesar  0,635, df2 
sebesar 70 dan sig. sebesar 0,428. Oleh karena signifikansi lebih besar dari 0,05 
(0,428>0,05), data pretes kemampuan berwawancara pada penelitian ini memiliki 
varians yang homogen atau tidak memiliki  perbedaan varians.  
Data Levene 
Statistik 
df1 df2 Sig. Keterangan 
Pretes 0,635 1 70 0,428 0,428 > 0,05 
(homogen) 
Postes 0,451 1 70 0,504 0,504 > 0,05 
(homogen) 
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Sementara itu, pada data postes diperoleh nilai levene statistik sebesar 
0,451, df2 sebesar 70, dan sig. sebesar 0,504. Oleh karena signifikansinya lebih 
besar dari 0,05 (0,504>0,05), data postes kemampuan berwawancara pada 
penelitian ini memiliki varians yang homogen atau tidak memiliki perbedaan 
varians. Hasil pengujian homogenitas kedua data tersebut selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. 
Dari hasil uji homogenitas varians kedua data tersebut mempunyai varians 
yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis dengan analisis 
statistik.  
 
3. Analisis Data (Uji-t) 
 Analisis data ini dilakukan untuk menguji hipotesis yang diajukan. 
Tujuannya untuk mengetahui perbedaan antara kelas yang diberi perlakuan berupa 
model pembelajaran langsung (direct instruction) dengan kelas yang tidak diberi 
perlakuan tersebut. Selain itu, analisis ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) terhadap 
kemampuan berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. Berikut 
data yang yang diperoleh dari uji-t. Uji-t ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan SPSS versi 17.0. Syarat data bersifat signifikansi apabila nilai p lebih 




a. Uji-t Data Pretes Kemampuan Berwawancara Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 Uji-t data pretes kemampuan berwawancara kelompok kontrol dan pretes 
kemampuan berwawancara kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan kemampuan awal berwawancara di antara kedua 
kelompok tersebut. Rangkuman hasil uji-t pretes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen akan disajikan pada tabel  seperti berikut. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t Pretes Kemampuan Berwawancara  
Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data df Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretest kelompok 
kontrol dan kelompok 
eksperimen 
70 0,126 Sig. (2-tailed) > 0,05 ≠ 
signifikan 
 
 Berdasarkan tabel 18 di atas, hasil uji-t menunjukkan df sebesar 70 dan 
signifikansi sebesar 0,126. Oleh karena signifikansi lebih besar dari 0,05 hal itu 
menunjukkan tidak ada perbedaan antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
b. Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Berwawancara Kelompok Kontrol 
 Uji-t data pretes dan postes kemampuan berwawancara  kelompok kontrol 
dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sebelum melakukan 
pembelajaran dan sesudah pembelajaran, tapi tidak menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). Rangkuman hasil uji-t data pretest dan 
posttest kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan  
 Berwawancara  Kelompok Kontrol 
 
Data df Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretes dan postes 
kelompok kontrol  
35 0,000 Sig. (2-tailed) > 0,05 = 
signifikan 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil uji-t menunjukkan df sebesar 35 dan 
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 hal itu 
menunjukkan ada perbedaan antara sebelum melakukan pembelajaran dan 
sesudah dilakukan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
c. Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan Berwawancara Kelompok 
Eksperimen 
 Uji-t data pretes dan postes  kemampuan berwawancara  kelompok 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan sebelum 
melakukan pembelajaran dan sesudah pembelajaran berwawancara  yang 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Rangkuman 
hasil uji-t data pretes dan postes kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 20: Rangkuman Hasil Uji-t Data Pretes dan Postes Kemampuan  
 Berwawancara  Kelompok Eksperimen 
Data df Sig. (2-tailed) Keterangan 
Pretes dan postes 
kelompok eksperimen  




 Berdasarkan tabel 20, hasil uji-t menunjukkan df sebesar 35 dan 
signifikansi sebesar 0,000. Oleh karena signifikansi lebih kecil dari 0,05 hal itu 
menunjukkan ada perbedaan antara sebelum melakukan pembelajaran dan 
sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Hasil uji-t selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
d. Uji-t Data Postes Kemampuan Berwawancara Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 Uji-t data postes kemampuan berwawancara kelompok kontrol dan postes 
kemampuan berwawancara kelompok eksperimen dilakukan setelah pembelajaran 
kelompok kontrol tanpa model pembelajaran langsung (direct instruction) dan 
kelompok eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction). Rangkuman hasil uji-t postes kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen akan disajikan pada tabel 21 seperti berikut. 
Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Data Postes Kemampuan Berwawancara  
Kelompok Kontrol dan Eksperimen 
Data df Sig. (2-tailed) Keterangan 
Postes kelompok 
kontrol dan kelompok 
eksperimen  
70 0,02 Sig. (2-tailed) < 0,05 = 
signifikan 
 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil uji-t menunjukkan df sebesar 70 dan 
signifikansi sebesar 0,02. Oleh karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal itu 
menunjukkan ada perbedaan postes setelah melakukan pembelajaran tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) pada kelompok 
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kontrol dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) pada kelompok eksperimen. Hasil uji-t 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
 
4.  Pengujian Hipotesis 
 Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t dan uji schefee, 
kemudian dilakukan pengujian hipotesis kemampuan berwawancara. 
a. Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah ada perbedaan kemampuan 
berwawancara yang signifikan antara kelompok yang melakukan pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) dengan yang 
melakukan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajarn langsung (direct 
instruction). Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan uji-t. Data yang 
digunakan adalah postes kelompok kontrol dan postes kelompok eksperimen.  
Tabel 22: Rangkuman Hasil Uji-t Postes Kemampuan Berwawancara 
 
Data df Sig. (2-tailed) Keterangan 
Postes kelompok 
kontrol dan kelompok 
eksperimen  
70 0,02 Sig. (2-tailed) < 0,05 = 
signifikan 
 
 Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai df sebesar 70 dan sig (2-tailed) 
sebesar 0,02. Oleh karena signifikansinya lebih kecil dari 0,05, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sigifikan antara kelompok 
eksperimen yang telah melakukan pembelajaran berwawancara dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) dan kelompok 
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kontrol yang telah melakukan pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan 
model pembelajaran langsung (direct instruction). Dengan demikian, hipotesis 
pertama yang berbunyi ada perbedaan yang signifikan antara kelompok yang 
diberi pembelajaran berwawancara dengan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) dan kelompok yang diberi pembelajaran berwawancara tanpa model 
pembelajaran langsung (direct instruction), diterima.  
 
b.  Hipotesis Kedua 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah penggunaan model 
pembelajaran langsung (direct intruction) lebih efektif dalam pembelajaran 
berwawancara dibanding dengan pembelajaran berwawancara yang tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). Hasil tersebut 
didapat dilihat dari hasil uji-t postes kemapuan berwawancara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Dari uji-t tersebut dapat diketahui nilai df sebesar 70 
dan sig (2-tailed) sebesar 0,02. Oleh karena signifikansinya lebih kecil dari 0,05, 
hasil tersebut tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
 Selain itu, juga dapat dilihat pada hasil kenaikan skor rata-rata hitung atau 
mean pada kelompok ekperimen sebesar 2,16 dan kelompok kontrol sebesar 1,75. 
Hasil tersebut menunjukkan kenaikan skor rata-rata hitung kelompok eksperimen 
lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. Dengan demikian, hipotesis kedua 
yang berbunyi penggunaan model pembelajaran langsung (direct intruction) lebih 
efektif dalam pembelajaran berwawancara dibanding dengan  pembelajaran 
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berwawancara yang tanpa menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction), diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, secara keseluruhan memperlihatkan 
adanya keefektifan penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction)  
dalam pembelajaran berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. 
Keefektifan dapat diketahui dengan cara menghubungkan kondisi awal dan 
kondisi akhir dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah diberi 
perlakuan. 
1. Perbedaan Kemampuan Berwawancara Siswa Kelas VIII MTs Negeri 
Winong Pati yang Diberi Pembelajaran dengan Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Instruction) dan Tanpa Model Pembelajaran Langsung 
(Direct Instruction) 
 
Setelah mendapatkan pembelajaran berwawancara dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction), skor postes kemampuan 
berwawancara siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang cukup 
tinggi. Sedangkan siswa kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran 
berwawancara dengan tanpa menggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) mengalami peningkatan yang tidak terlalu tinggi. Diketahui skor rata-
rata hitung pretes kelompok eksperimen sebesar 33,31 dan skor rerata postes 
sebesar 35,47 yang berarti terjadi peningkatan kemampuan berwawancara sebesar 
2,16. Sedangkan pada kelompok kontrol diketahui skor rata-rata hitung pretes 
sebesar 32,64 dan skor rerata postes sebesar 34,39 yang berarti terjadi peningkatan 
kemampuan berwawancara sebesar 1,75. 
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Hasil uji-t menunjukkan df sebesar 70 dan signifikansi sebesar 0,02. Oleh 
karena signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal itu menunjukkan ada perbedaan 
antara kemampuan berwawancara pada siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati 
yang menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) dan tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction). 
Hasil penghitungan di atas juga menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
lebih mudah melakukan aktivitas berwawancara dibandingkan dengan kelas 
kontrol. Hal ini disebabkan oleh adanya pembelajaran langsung yang memiliki 
beberapa langkah seperti Establishing Set (menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswa), Demonstrating (mendemonstrasikan pengetahuan atau 
keterampilan), Guided Practice (membimbing pelatihan), Feed Back (mengecek 
pemahaman dan memberikan umpan balik), dan Extended Practice (memberi 
kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan). 
Hasil postes kelas eksperimen yang meningkat dibanding kelas kontrol 
menunjukkan adanya perbedaan skor dalam penilaian penampilan dan 
pemahaman isi. Aspek penampilan atau performance meliputi kelancaran, 
keberanian, kesopanan, ketenangan, dan kepercayaan diri, sedangkan aspek 
pemahaman isi meliputi keakuratan gagasan, keruntutan penyampaian gagasan, 
ketepatan diksi, dan ketepatan kalimat. Berikut ini pembahasan dari masing-





A. Tampilan / Performance 
a. Kelancaran 
 Penilaian berwawancara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan perbedaan dalam setiap aspek tampilan (performance) dan 
pemahaman isi. Salah satu aspek yang termasuk penilaian tampilan (performance) 
adalah aspek kelancaran. Dalam aspek kelancaran tersebut yang menjadi kriteria 
penilaian yaitu pembicaraan saat berwawancara harus lancar dari awal sampai 
akhir dan tidak teresendat-sendat. Untuk itu, siswa harus mampu berkomunikasi 
dengan narasumber dengan lancar dan tidak tersendat-sendat. 
 Hasil postes kelompok kontrol memiliki skor terendah 29, sedangkan 
kelompok eksperimen memiliki skor terendah 32. Dari skor terendah 29 pada 
kelompok kontrol, aspek kelancaran mendapat skor 3. Pada kelompok eksperimen 
skor terendah 32 aspek kelancaran mendapat skor 3. Hal tersebut menunjukan 
komunikasi pada saat praktik berwawancara cukup lancar dan agak tersendat. 
Pada kelompok kontrol dan ekperimen yang memiliki skor 29 dan 32 masing-
masing memiliki tingkat kelancaran dalam pembicaraan yang cukup dan agak 
tersendat. Hal tersebut terlihat dari skor yang diperoleh dan pada saat praktik 
pembicaraan yang dilakukan dengan narasumber tidak sepenuhnya lancar dari 
awal sampai akhir. 
 
b. Keberanian 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian tampilan (performance) adalah 
aspek keberanian. Dalam aspek keberanian tersebut, kriteria penilaiannya yaitu 
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sikap siswa saat melakukan wawancara harus berani dan bersemangat. Hal tesebut 
harus menjadi perhatian bagi siswa, agar siswa berani berkomunikasi dengan 
narasumber dengan penuh semangat. 
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
keberanian memperoleh skor 3, sedangkan siswa kelompok eksperimen yang 
mendapat skor terendah 32 pada aspek keberanian memperoleh skor 4. Hal 
tersebut menunjukkan perbedaan aspek keberanian pada siswa tersebut. Siswa 
yang mendapat skor 4 memiliki sikap berani dan bersemangat saat praktik 
berwawancara, sedangkan siswa yang mendapat skor 3 memliki sikap yang cukup 
berani dan cukup bersemangat. Siswa yang mendapat nilai 4 jauh lebih unggul 
dibanding siswa yang mendapat skor 3. 
 
c. Kesopanan 
 Salah satu aspek tampilan (performance) adalah aspek kesopanan. Dalam 
aspek kesopanan tersebut yang menjadi kriteria penilaian yaitu seberapa sopan 
dan ramah siswa dalam melakukan wawancara dengan narasumber. Selain itu, 
ketertiban siswa saat melakukan wawancara termasuk dalam penilaian aspek ini. 
Maka dari itu, siswa harus dapat menampilkan sikap yang sopan, ramah, dan tertib 
saat melakukan wawancara dengan narasumber. 
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
kesopanan memperoleh skor 3, sedangkan siswa kelompok eksperimen yang 
mendapat skor terendah 32 pada aspek kesopanan memperoleh skor 4. Hal 
tersebut menunjukkan perbedaan aspek kesopanan pada siswa tersebut. Siswa 
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yang mendapat skor 4 memiliki sikap sopan, ramah, dan tertib saat praktik 
berwawancara, sedangkan siswa yang mendapat skor 3 memliki sikap yang cukup 
sopan, cukup ramah, dan cukup tertib. Siswa yang mendapat nilai 4 tetap lebih 
unggul dibanding siswa yang mendapat skor 3. 
 
d. Ketenangan 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian tampilan (performance) adalah 
aspek ketenangan. Dalam aspek ketenangan tersebut yang menjadi kriteria 
penilaian yaitu penamilan yang tenang dan tidak gugup saat berwawancara 
dengan narasumber. Untuk itu, siswa harus mampu memiliki penampilan yang 
tenang dan tidak gugup saat berkomunikasi dengan narasumber. Semakin tenang 
dan komunikatif penampilan siswa tersebut, semakin baik pula nilai yang akan 
diperoleh dalam aspek ini. 
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
ketenangan memperoleh skor 3, sedangkan siswa kelompok eksperimen yang 
mendapat skor terendah 32 pada aspek ketenangan memperoleh skor 3. Hal 
tersebut menunjukan penampilan siswa pada saat praktik berwawancara cukup 
tenang dan agak gugup. Pada kelompok kontrol dan ekperimen yang memiliki 
skor 29 dan 32 masing-masing memiliki tingkat ketenangan yang sama. Hal 
tersebut terlihat dari skor yang diperoleh saat praktik wawancara. Ketika praktik 
berwawancara dengan narasumber, penampilan siswa tersebut tidak sepenuhnya 
tenang dan masih agak gugup. 
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e. Kepercayaan diri 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian penampilan (performance) 
adalah aspek kepercayaan diri. Dalam aspek kepercayaan diri tersebut yang 
menjadi kriteria penilaian yaitu penampilan yang penuh percaya diri, sangat 
menyakinkan, dan tidak grogi saat berwawancara dengan narasumber. Untuk itu, 
siswa harus mampu memiliki sikap yang yakin, penuh percaya diri, dan tidak 
grogi saat berkomunikasi atau menyampaikan pertanyaan-pertanyaan kepada 
narasumber. Semakin percaya diri, yakin, dan tidak grogi penampilan siswa 
tersebut, semakin baik pula nilai yang akan diperoleh dalam aspek ini.  
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
kepercayaan diri memperoleh skor 3, sedangkan siswa kelompok eksperimen 
yang mendapat skor terendah 32 pada aspek kepercayaan diri memperoleh skor 3. 
Hal tersebut menunjukan penampilan siswa pada saat praktik berwawancara 
cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi. Pada kelompok kontrol 
dan ekperimen yang memiliki skor 29 dan 32 masing-masing memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang sama. Hal tersebut terlihat dari skor yang diperoleh saat 
praktik wawancara. Ketika praktik berwawancara dengan narasumber, penampilan 
siswa tersebut tidak sepenuhnya percaya diri, yakin, dan masih agak grogi. 
 
B. Pemahaman Isi 
a. Keakuratan Gagasan 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian pemahaman isi adalah aspek 
keakuratan gagasan. Dalam aspek keakuratan gagasan tersebut yang menjadi 
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kriteria penilaian yaitu gagasan yang akurat dan sesuai dengan topik wawancara. 
Untuk itu, siswa harus tepat dalam memilih gagasan sehingga akurat dan sesuai 
dengan topik wawancara yang telah ditentukan. 
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
keakuratan gagasan memperoleh skor 3, sedangkan siswa kelompok eksperimen 
yang mendapat skor terendah 32 pada aspek keakuratan gagasan memperoleh skor 
4. Hal tersebut menunjukkan perbedaan aspek keakuratan gagasan pada siswa 
tersebut. Siswa yang mendapat skor 4 memiliki gagasan yang akurat dan sesuai 
dengan topik yang telah ditentukan saat praktik berwawancara, sedangkan siswa 
yang mendapat skor 3 memliki gagasan yang cukup akurat dan cukup sesuai 
dengan topik yang telah ditentukan saat praktik berwawancara. Siswa yang 
mendapat nilai 4 tetap lebih unggul dibanding siswa yang mendapat skor 3. 
 
b. Keruntutan Penyampaian Gagasan 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian pemahaman isi adalah aspek 
keruntutan penyampaian gagasan. Dalam aspek keruntutan penyampaian gagasan 
tersebut yang menjadi kriteria penilaian yaitu gagasan yang disampaikan harus 
runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar pertanyaan wawancara yang dibuat. Untuk 
itu, siswa harus dapat menyampaikan gagasan dengan runtut, jelas, dan sesuai 
dengan daftar pertanyaan wawancara saat melakukan wawancara dengan 
narasumber. Hal tersebut harus dilakukan oleh siswa, agar narasumber dapat 
paham dan mengerti apa yang ditanyakan oleh siswa.  
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 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
keruntutan penyampaian gagasan memperoleh skor 4, sedangkan siswa kelompok 
eksperimen yang mendapat skor terendah 32 pada aspek keakuratan gagasan 
memperoleh skor 4. Hal tersebut menunjukan penyampaian gagasan yang 
dilakukan oleh siswa pada saat praktik berwawancara runtut, jelas, dan sesuai 
dengan daftar pertanyaan yang telah dibuat. Pada kelompok kontrol dan 
ekperimen yang memiliki skor 29 dan 32 masing-masing memiliki tingkat 
keruntutan penyampaian gagasan yang sama. Hal tersebut terlihat dari skor yang 
diperoleh saat praktik wawancara. Ketika praktik berwawancara dengan 
narasumber, siswa menyampaikan gagasan dengan runtut, jelas, dan sesuai 
dengan daftar pertanyaan yang dibuat. 
 
c. Ketepatan Diksi 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian pemahaman isi adalah aspek 
ketepatan diksi. Dalam aspek ketepatan diksi tersebut yang menjadi kriteria 
penilaian yaitu pemilihan kata yang tepat, sesuai, dan variatif atau tidak terbatas. 
Untuk itu, siswa harus dapat memilih kata yang digunakan berwawancara dengan 
narasumber dengan tepat, sesuai, dan variatif. Hal tersebut harus dilakukan oleh 
siswa, agar narasumber dapat paham dan mengerti apa yang ditanyakan oleh 
siswa dan komunikatif.  
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
ketepatan diksi memperoleh skor 3, sedangkan siswa kelompok eksperimen yang 
mendapat skor terendah 32 pada aspek ketepatan diksi memperoleh skor 4. Hal 
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tersebut menunjukkan perbedaan aspek ketepatan diksi pada siswa tersebut. Siswa 
yang mendapat skor 4 kata yang dipilih saat praktik berwawancara tepat, sesuai, 
dan variatif, sedangkan siswa yang mendapat skor 3 kata yang dipilih cukup tepat, 
cukup sesuai, dan cukup variatif. Siswa yang mendapat nilai 4 tetap lebih unggul 
dibanding siswa yang mendapat skor 3. 
 
d. Ketepatan Kalimat 
 Salah satu aspek yang termasuk penilaian pemahaman isi adalah aspek 
ketepatan kalimat. Dalam aspek ketepatan kalimat tersebut yang menjadi kriteria 
penilaian yaitu pemilihan kalimat pertanyaan yang tepat dan sesuai. Untuk itu, 
siswa harus dapat memilih dan menggunkana kalimat pertanyaan dengan tepat 
dan sesuai, supaya kegiatan wawancara dapat berjalan lancar dan narasumber 
dapat memahami dan mengerti apa yang ditanyakan oleh siswa.  
 Siswa kelompok kontrol yang mendapat skor terendah 29 pada aspek 
ketepatan kalimat memperoleh skor 4, sedangkan siswa kelompok eksperimen 
yang mendapat skor terendah 32 pada aspek ketepatan kalimat memperoleh skor 
4. Hal tersebut menunjukan kalimat yang digunakan oleh siswa pada saat praktik 
berwawancara tepat. Pada kelompok kontrol dan ekperimen yang memiliki skor 
29 dan 32 masing-masing memiliki tingkat ketepatan kalimat yang sama. Hal 
tersebut terlihat dari skor yang diperoleh saat praktik wawancara. Ketika praktik 




2. Tingkat Keefektifan Penggunaan Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) dalam Pembelajaran Berwawancara Siswa Kelas VIII MTs 
Negeri Winong Pati 
 
 Keefektifan penggunaan model pembelajaran langsung (direct instruction) 
terhadap pembelajaran berwawancara dapat dilihat pada Hasil tersebut didapat 
dilihat dari hasil uji-t postes kemapuan berwawancara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Dari uji-t tersebut dapat diketahui nilai df sebesar 70 dan 
sig (2-tailed) sebesar 0,02. Oleh karena signifikansinya lebih kecil dari 0,05, hasil 
tersebut tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selain itu, juga dapat dilihat pada 
hasil kenaikan skor rata-rata hitung atau mean pada kelompok ekperimen sebesar 
2,16 dan kelompok kontrol sebesar 1,75. Hasil tersebut menunjukkan kenaikan 
skor rata-rata hitung kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok 
kontrol. Dengan demikian, perbedaan yang signifikan tersebut menunjukkan 
bahwa model pembelajaran langsung (direct instruction) lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati 
dibandingkan dengan pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction). 
Keefektifan penggunakan model pembelajaran langsung (direct 
instruction) terhadap kemampuan berwawancara dapat pula dilihat pada proses 
pembelajaran. Pada kelas eksperimen keaktifan siswa dapat dilihat pada saat siswa 
praktik berwawancara dengan narasumber. Hal ini terlihat dari sisi penampilan 
siswa yang menjadi lebih menyakinkan dan penuh percaya diri. Pembicaraan 
lancar dan tidak tersendat-sendat. Siswa nampak lebih tenang dan sopan terhadap 
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narasumber yang sedang diwawancari. Hal tersebut berkat latihan terbimbing dan 
pemberian umpan balik secara langsung oleh guru dalam pembelajaran 
berwawancara siswa.  
Sementara itu, siswa kelompok kontrol terlihat kurang antusias mengikuti 
pembelajaran berwawancara. Terlihat kejenuhan siswa saat mengikuti 
pembelajaran. Siswa kelompok kontrol mendapat materi dan hal-hal yang 
berhubungan dengan keterampilan wawancara dari penjelasan guru yang tanpa 
diberi contoh dan latihan terbimbing secara langsung. Hal ini yang mengakibatkan 
siswa kelompok kontrol menjadi kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 
berwawancara. 
Model pembelajaran langsung ini dapat menjadi salah satu alternatif 
sebagai stimulus untuk melatih keaktifan siswa, meminimalisir kepasifan siswa, 
dapat mengantisipasi kebosanan siswa, dan dapat memotivasi kemauan belajar 
siswa dalam pembelajaran berwawancara. Dengan demikian, model pembelajaran 











C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini dikarenakan kondisi siswa, kondisi lingkungan 
siswa, populasi yang terbatas, waktu penelitian yang terbatas. Akan tetapi, semua 
hal tersebut berusaha diatasi dengan tindakan yang diharapkan mampu 
meminimalkan penyebab keterbatasan penelitian ini.  
Pemberian perlakuan hanya empat kali. Hal ini dimaksudkan agar tidak 
menggangu program kegiatan belajar mengajar di MTs Negeri winong Pati dan 
juga siswa tidak berada dalam keadaan bosan ketika mengikuti pembelajaran. 
Meskipun hanya diberi empat kali perlakuan, perbedaan keterampilan 
berwawancara antara kelompok eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) dan kelompok kontrol yang tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction) sudah dapat 
diketahui. 
Kondisi lingkungan siswa disadari penuh dapat menyebabkan terjadinya 
bias dalam sebuah penelitian. Penelitian ini menggunakan satu sekolah untuk 
menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pada penelitian ini, keberhasilan penggunaan model pembelajaran 
langsung (direct instruction) dalam pembelajaran berwawancara terbatas pada 
populasi yang telah ditentukan, yaitu siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati. 
Dengan kata lain, penerapan model pembelajaran langsung (direct instruction) 
tersebut belum tentu efektif untuk populasi lain. Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian sejenis dengan populasi yang lebih luas dan dalam waktu perlakuan 
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yang lebih lama untuk mengetahui kontribusi positif dari model pembelajaran 
langsung (direct instruction) dalam pembelajaran berwawancara. 
Keterbatasan penelitian ini juga dikarenakan waktu penelitian yang 
terbatas. Terdapat hari yang dijadwalkan untuk mengambil data terpaksa 
dibatalkan karena ada kegiatan mendadak dari sekolah dan pelaksanaan ujian 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab IV, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berwawancara siswa 
kelas VIII MTs Negeri Winong Pati yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) dan pembelajaran tanpa model 
pembelajaran langsung (direct instruction). Hal ini terbukti dari hasil 
penghitungan uji-t postes kelompok eksperimen dan postes kelompok kontrol 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 yang diperoleh df sebesar 
70 dan signifikansi sebesar 0,02. Oleh karena signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (0,000<0,05), maka hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan berwawancara kelas eksperimen yang 
diberi pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung 
(direct instruction) dan kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan model pembelajaran langsung (direct instruction).  
2. Model pembelajaran langsung (direct instruction) lebih efektif digunakan 
dalam pembelajaran berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati 
dibandingkan dengan pembelajaran tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). Hal ini terlihat dari hasil kenaikan skor rata-rata 
hitung atau mean pada kelompok ekperimen sebesar 2,16 dan kelompok 
kontrol sebesar 1,75. Hasil tersebut menunjukkan kenaikan skor rata-rata 
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hitung kelompok eksperimen lebih besar dibandingkan kelompok kontrol. 
Selain itu juga dapat dilihat dari hasil penghitungan uji-t yang diperoleh nilai 
df sebesar 70 dan sig (2-tailed) sebesar 0,02. Oleh karena signifikansinya 
p<0,05, hasil uji tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran langsung 
(direct instruction) lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 
berwawancara siswa kelas VIII MTs Negeri Winong Pati dibandingkan 
dengan pembelajaran berwawancara tanpa menggunakan model pembelajaran 
langsung (direct instruction). 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka implikasi hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Model pembelajaran langsung (direct instruction) dapat digunakan oleh guru 
bidang studi Bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif penggunaan model 
pembelajaran berbicara khususnya pembelajaran berwawancara. 
2. Guru sebagai pengelola pembelajaran di kelas dituntut kreatif dalam mencari 
model pembelajaran yang sesuai dan menarik untuk menyampaikan materi, 
seperti halnya model pembelajaran langsung (direct instruction) yang sudah 
terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran berwawancara siswa kelas VIII 






Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Guru bidang studi Bahasa Indonesia sebaiknya memanfaatkan model 
pembelajaran langsung (direct instruction) sebagai salah satu alternatif 
penggunaan model dalam pembelajaran berwawancara. 
2. Perlu dilakukan penelitian sejenis dengan menggunakan model pembelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berwawancara. Ketika 
melakukan penelitian sejenis, pembaca disarankan mempertimbangkan lokasi 
penelitian, kondisi lingkungan sekolah, waktu, dan jumlah populasi yang lebih 
luas untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
3. Siswa disarankan berlatih secara intensif, supaya memiliki kemampuan yang 
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1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-pokok 

















Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara (Nurgiyantoro, 2010: 413) 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Tingkat Kefasihan 
1 2 3 4 5 
1. Keakuratan dan keaslian gagasan      
2. Ketepatan argumentasi      
3. Keruntutan penyampaian gagasan      
4. Ketepatan diksi      
5. Ketepatan kalimat      
6.  Kelancaran dan kewajaran       
7. Pemahaman       
Jumlah Skor  : 
Nilai              : 
 
 
Berikut pedoman penilaian kemampuan wawancara yang telah dimodifikasi 
berdasarkan pedoman penilaian di atas. Modifikasi ini dilakukan sesuai kebutuhan 
sasaran penelitian.  
 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
     
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
Jumlah skor : 
Nilai            : 
 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 
























Sekolah   : MTs Negeri Winong Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 




Berbicara   
Standar Kompetensi : 2. Mengungkap berbagai informasi melalui 





























































































































































































































          
 
 
       
       Pati, 10 September 2012 
Mengetahui          




Mujiwanto      Muhammad Shofyan 













n (fase  
Extended 
Practice). 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 





5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
c. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
d. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
e. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah atau 
murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Pemodelan 
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 
tidak datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi pembelajaran atau informasi 
latar belakang tentang pentingnya kompetensi 






juga sumber pembelajaran yang lain yang digunakan (fase  
Establishing Set). 
Elaborasi: 
b. Siswa memperhatikan demonstrasi keterampilan 
wawancara yang dilakuakan oleh guru secara langsung 
yang disajikan tahap demi tahap (fase  Demonstrating). 
c. Siswa melakukan pelatihan awal praktik wawancara 
dengan narasumber yang sudah direncanakan dan 
dibimbing oleh guru (fase  Guided Practice). 
Konfirmasi: 
d. Siswa diberi umpan balik oleh guru untuk mengecek 
apakah telah berhasil melakukan pelatihan dengan benar 
(fase  Feed Back). 
e. Siswa melakukan praktik pelatihan wawancara lanjutan 
secara mandiri dengan dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 




a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
kesulitan siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 






8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





     
e. Kepercayaan diri  
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 
skor maksimum (45) 
 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 




Pati, 10 September 2012 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 
NIP 19790209 200501 1 003   NIM 08201244048 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 





5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah atau 
murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Pemodelan 
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan kedua 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 
tidak datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi pembelajaran atau informasi 
latar belakang tentang pentingnya kompetensi 






juga sumber pembelajaran yang lain yang digunakan (fase  
Establishing Set). 
Elaborasi: 
b. Siswa memperhatikan demonstrasi keterampilan 
wawancara yang dilakuakan oleh guru secara langsung 
yang disajikan tahap demi tahap (fase  Demonstrating). 
c. Siswa melakukan pelatihan awal praktik wawancara 
dengan narasumber yang sudah direncanakan dan 
dibimbing oleh guru (fase  Guided Practice). 
Konfirmasi: 
d. Siswa diberi umpan balik oleh guru untuk mengecek 
apakah telah berhasil melakukan pelatihan dengan benar 
(fase  Feed Back). 
e. Siswa melakukan praktik pelatihan wawancara lanjutan 
secara mandiri dengan dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 




a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
kesulitan siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 






8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





     
e. Kepercayaan diri  
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 
skor maksimum (45) 
 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 
e. 5 (penggunaan kalimat pertanyaan sangat tepat) 
 
 
Pati, 10 September 2012 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 
NIP 19790209 200501 1 003   NIM 08201244048 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 





5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah atau 
murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Pemodelan 
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ketiga 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 
tidak datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi pembelajaran atau informasi 
latar belakang tentang pentingnya kompetensi 






juga sumber pembelajaran yang lain yang digunakan (fase  
Establishing Set). 
Elaborasi: 
b. Siswa memperhatikan demonstrasi keterampilan 
wawancara yang dilakuakan oleh guru secara langsung 
yang disajikan tahap demi tahap (fase  Demonstrating). 
c. Siswa melakukan pelatihan awal praktik wawancara 
dengan narasumber yang sudah direncanakan dan 
dibimbing oleh guru (fase  Guided Practice). 
Konfirmasi: 
d. Siswa diberi umpan balik oleh guru untuk mengecek 
apakah telah berhasil melakukan pelatihan dengan benar 
(fase  Feed Back). 
e. Siswa melakukan praktik pelatihan wawancara lanjutan 
secara mandiri dengan dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 




a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
kesulitan siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 






8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 
skor maksimum (45) 
 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 




Pati, 10 September 2012 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 
NIP 19790209 200501 1 003   NIM 08201244048 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 





5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah 
atau murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei 
menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Pemodelan 
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan keempat 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang 
tidak datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi pembelajaran atau informasi 
latar belakang tentang pentingnya kompetensi 






juga sumber pembelajaran yang lain yang digunakan (fase  
Establishing Set). 
Elaborasi: 
b. Siswa memperhatikan demonstrasi keterampilan 
wawancara yang dilakuakan oleh guru secara langsung 
yang disajikan tahap demi tahap (fase  Demonstrating). 
c. Siswa melakukan pelatihan awal praktik wawancara 
dengan narasumber yang sudah direncanakan dan 
dibimbing oleh guru (fase  Guided Practice). 
Konfirmasi: 
d. Siswa diberi umpan balik oleh guru untuk mengecek 
apakah telah berhasil melakukan pelatihan dengan benar 
(fase  Feed Back). 
e. Siswa melakukan praktik pelatihan wawancara lanjutan 
secara mandiri dengan dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 




a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan 
kesulitan siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 






8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 
skor maksimum (45) 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
 4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 




Pati, 10 September 2012 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah atau 
murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Diskusi  
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan pertama 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang tidak 
datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi tentang wawancara dan hal-hal yang 
berhubungan dengan keterampilan wawancara dari penjelasan 
yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa mencari informasi tentang keterampilan wawancara 
melalui sumber-sumber pembelajaran yang terkait dengan 
pelarajan tersebut. 
Elaborasi: 
c. Siswa berdiskusi tentang tata cara wawancara dan hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam wawancara yang ditemukan dari 
Diskusi  
 
penjelasan guru atau sumber-sumber pembelajaran yang terkait. 
d. Siswa praktik wawancara  dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 
dan peran bahasa asing. 
Konfirmasi: 
e. Siswa diricek atau dikonfirmasi akan hasil kerjanya  dalam 
pembelajaran wawancara oleh guru. 
3. Penutup 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan 
siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 





8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 




1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 
skor maksimum (45) 
 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 





Pati, 10 September 2012 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah 
atau murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei 
menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Diskusi  
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan kedua 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang tidak 
datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi tentang wawancara dan hal-hal yang 
berhubungan dengan keterampilan wawancara dari penjelasan 
yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa mencari informasi tentang keterampilan wawancara 
melalui sumber-sumber pembelajaran yang terkait dengan 
pelarajan tersebut. 
Elaborasi: 
c. Siswa berdiskusi tentang tata cara wawancara dan hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam wawancara yang ditemukan dari 
Diskusi  
 
penjelasan guru atau sumber-sumber pembelajaran yang terkait. 
d. Siswa praktik wawancara  dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 
dan peran bahasa asing. 
Konfirmasi: 
e. Siswa diricek atau dikonfirmasi akan hasil kerjanya  dalam 
pembelajaran wawancara oleh guru. 
3. Penutup 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan 
siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 





8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 





A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 
e. 5 (pemilihan kata sangat tepat, sangat sesuai, dan sangat variatif) 
 
4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 






Pati, 10 September 2012 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah 
atau murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei 
menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 
Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Diskusi  
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan ketiga 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang tidak 
datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi tentang wawancara dan hal-hal yang 
berhubungan dengan keterampilan wawancara dari penjelasan 
yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa mencari informasi tentang keterampilan wawancara 
melalui sumber-sumber pembelajaran yang terkait dengan 
pelarajan tersebut. 
Elaborasi: 
c. Siswa berdiskusi tentang tata cara wawancara dan hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam wawancara yang ditemukan dari 
Diskusi  
 
penjelasan guru atau sumber-sumber pembelajaran yang terkait. 
d. Siswa praktik wawancara  dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 
dan peran bahasa asing. 
Konfirmasi: 
e. Siswa diricek atau dikonfirmasi akan hasil kerjanya  dalam 
pembelajaran wawancara oleh guru. 
3. Penutup 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan 
siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 





8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 
Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
 
9. Penilaian 
a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 




A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 




4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 






Pati, 10 September 2012 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Sekolah   : MTs Negeri Winong, Pati 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/Semester : VIII/1 
Aspek/Unit   : Berbicara 
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 
 
1. Standar Kompetensi 
2. Mengungkapkan berbagai informasi melalui wawancara dan presentasi 
laporan. 
 
2. Kompetensi Dasar 
2.1 Berwawancara dengan narasumber dari berbagai kalangan dengan 
perhatikan etika berwawancara. 
 
3. Indikator 
a. Mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara. 
b. Mampu melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
4. Tujuan Pembelajaran 
a. Siswa mampu membuat daftar pokok-pokok pertanyaan untuk 
wawancara. 
b. Siswa dapat melakukan wawancara dengan narasumber dari berbagai 
kalangan dengan perhatikan etika berwawancara. 
 
5. Materi Pembelajaran 
Wawancara adalah suatu tanya jawab yang dilakukan seseorang terhadap 
narasumber untuk memperoleh informasi tertentu.  
Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan baik oleh orang yang 
bertanya, maupun oleh orang yang ditanya, sebagai berikut. 
a. Penanya harus mengenal pribadi yang ditanya secara tepat (nama, 
keahlian, dan jabatannya). 
b. Penanya hendaknya memperhatikan jalan pikiran atau hubungan 
logis antara pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan. Kurang baik 
mengemukakan banyak pertanyaan yang tidak ada hubungan satu 
dengan yang lain. 
c. Untuk tema dan situasi tertentu, sebaiknya penanya memberikan 
kuessioner kepada oranag yang ditanya sebelumnya, sehingga dia 
dapat menyiapkan diri secara teliti. Di lain pihak seorang pemimpin 
seharusnya selalu bersedia untuk menghadapi interview. 
d. Karena hasil interview itu dikeram atau ditulis secara stenografis, 
maka sebelum dipublikasikan sebaiknya orang yang ditanya 
membaca hasil rangkuman sekali lagi. Dengan cara ini dia dapat 
mengoreksi kesalahan rumusan dari apa yang dikatakannya. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan wawancara, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Sebelum memulai wawancara, perkenalkan nama dan tujuan 
wawancara kepada narasumber. 
b. Usahakan selalu tersenyum dan jangan menunjukkan wajah lelah 
atau murung. 
c. Selama wawancara berlangsung, diharuskan menyimak baik-baik 
jawaban dari narasumber. 
d. Jangan memotong jawaban narasumber jika belum selesei 
menjawab. 
e. Bersikap tenang dan tidak terburu-buru ketika mengajukan 
pertanyaan. 
f. Setelah wawancara selesei, jangan lupa mengucapkan terima kasih 
atas kesediaan waktu yang diberikan oleh narasumber. 
 Hal-hal yang harus dipersiapkan terlebih dahulu, yaitu sebagai berikut. 
a. Alat perekam seperti tape recorder, kaset, baterei, dan lain-lain. 
b. Alat tulis seperti buku catatan, pena, dan lain-lain. 
c. Materi wawancara berupa pertanyaan yang akan diajukan kepada 
narasumber. 
 
6. Metode Pembelajaran 
Diskusi  
 
7. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan keempat 




b. Mengecek kehadiran siswa. 
c. Menanyakan kabar siswa dengan fokus pada mereka yang tidak 
datang. 
d. Apersepsi: menanyakan pelajaran pada pertemuan yang 
sebelumnya. (ricek aktivitas siswa). 
e. Guru menginformasikan KD, indikator dan tujuan pembelajaran. 
 
2. Inti (langkah-langkah) 
Eksplorasi: 
a. Siswa menemukan materi tentang wawancara dan hal-hal yang 
berhubungan dengan keterampilan wawancara dari penjelasan 
yang diberikan oleh guru. 
b. Siswa mencari informasi tentang keterampilan wawancara 
melalui sumber-sumber pembelajaran yang terkait dengan 
pelarajan tersebut. 
Elaborasi: 
c. Siswa berdiskusi tentang tata cara wawancara dan hal-hal yang 
Diskusi  
 
harus diperhatikan dalam wawancara yang ditemukan dari 
penjelasan guru atau sumber-sumber pembelajaran yang terkait. 
d. Siswa praktik wawancara  dengan topik ekstrakulikuler, 
permasalahan remaja, kebudayaan daerah, peran internet, 
dan peran bahasa asing. 
Konfirmasi: 
e. Siswa diricek atau dikonfirmasi akan hasil kerjanya  dalam 
pembelajaran wawancara oleh guru. 
3. Penutup 
a. Siswa dan guru melakukan refleksi dengan menanyakan kesulitan 
siswa dalam mempelajari pelajaran terkait. 





8. Sumber dan Media Pembelajaran 
a. Bahar, Ahmad. 2008. Menjadi Penulis dan Wartawan Cilik itu 
Mudah Lho. Jakarta: Pena Multi Media. 
b. Hendrikus, Dori Wuwur. 2009. Retorika Terampil Berpidato, 
Berdiskusi, Beragumentasi, Bernegosiasi. Yogyakarta: Kanisius. 
c. Mondry. 2008. Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik. Bogor: 
Ghalia Indonesia. 
d. Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Penilaian Pembelajaran Bahasa. 
Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA. 
e. Romli, Asep Syamsul M. 2009. Jurnalistik Praktis untuk Pemula. 




a. Teknik    : tes unjuk kerja 
b. Bentuk Instrumen : tes unjuk kerja 
c. Soal/Instrumen   :  
 
1. Pilihlah salah satu topik wawancara berikut ini! 
a. Ekstrakulikuler 
b. Permasalahan remaja 
c. Kebudayaan daerah 
d. Peran internet 
e. Peran bahasa asing 
2. Buatlah daftar pokok-pokok pertanyaan untuk wawancara sesuai topik 
yang Anda pilih! 
3. Lakukan wawancara dengan narasumber berdasarkan daftar pokok-
pokok pertanyaan yang telah Anda buat! 
 
 
Pedoman Penilaian Kemampuan Wawancara 
No. Aspek yang dinilai Tingkat kefasihan 
1 2 3 4 5 





e. Kepercayaan diri  
     
2.  Penilaian pemahaman isi: 
a. Keakuratan gagasan 
b. Keruntutan penyampaian gagasan 
c. Ketepatan diksi 
d. Ketepatan kalimat 
     
Jumlah skor : 
Nilai            : 
Penghitugan nilai akhir dalam skala 0 s.d. 100 
Nilai akhir = perolehan skor X skor ideal (100) = 
skor maksimum (45) 
Keterangan: 
A. Penilaian performance / tampilan: 
1. Kelancaran:  
a. 1 (pembicaraan tidak lancar dan  tersendat-sendat) 
b. 2 (pembicaraan kurang lancar dan sering tersendat) 
c. 3 (pembicaraan cukup lancar dan agak tersendat) 
d. 4 (pembicaraan lanjar dari awal sampai akhir) 
e. 5 (pembicaraan sangat lancar dari awal sampai akhir) 
2. Keberanian: 
a. 1 (sikap tidak berani dan tidak semangat) 
b. 2 (sikap kurang berani dan kurang semangat) 
c. 3 (sikap cukup berani dan cukup semangat) 
d. 4 (sikap berani dan semangat) 
e. 5 (sikap sangat berani dan sangat semangat) 
3. Kesopanan: 
a. 1 (sikap tidak sopan, tidak ramah, tidak tertib) 
b. 2 (sikap kurang sopan, kurang ramah, dan kurang tertib) 
c. 3 (sikap cukup sopan, cukup ramah, dan cukup tertib) 
d. 4 (sikap sopan, ramah, dan tertib) 
e. 5 (sikap sangat sopan, sangat ramah, dan sangat tertib) 
4. Ketenangan: 
a. 1 (penampilan tidak tenang dan sangat gugup) 
b. 2 (penampilan kurang tenang dan gugup) 
c. 3 (penampilan cukup tenang dan agak gugup) 
d. 4 (penampilan tenang dan sedikit gugup) 
e. 5 (penampilan sangat tenang dan tidak gugup) 
5. Kepercayaan diri: 
a. 1 (sikap tidak percaya diri, tidak meyakinkan, dan sangat grogi) 
b. 2 (sikap kurang percaya diri, kurang meyakinkan, dan grogi) 
c. 3 (sikap cukup percaya diri, cukup meyakinkan, dan agak grogi) 
d. 4 (sikap percaya diri, meyakinkan, dan sedikit grogi) 
e. 5 (sikap sangat percaya diri, sangat meyakinkan, dan tidak grogi) 
 
B. Penilaian pemahaman isi: 
1. Keakuratan gagasan: 
a. 1 (gagasan tidak akurat dan tidak sesuai dengan topik) 
b. 2 (gagasan kurang akurat dan kurang sesuai dengan topik) 
c. 3 (gagasan cukup akurat dan cukup sesuai dengan topik) 
d. 4 (gagasan akurat dan sesuai dengan topik) 
e. 5 (gagasan sangat akurat dan sangat sesuai dengan topik) 
 
2. Keruntutan penyampaian gagasan: 
a. 1 (penyampaian gagasan tidak runtut, tidak jelas, dan tidak sesuai 
dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
b. 2 (penyampaian gagasan kurang runtut, kurang jelas, dan kurang 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
c. 3 (penyampaian gagasan cukup runtut, cukup jelas, dan cukup 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
d. 4 (penyampaian gagasan runtut, jelas, dan sesuai dengan daftar 
pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
e. 5 (penyampaian gagasan sangat runtut, sangat jelas, dan sangat 
sesuai dengan daftar pokok-pokok pertanyaan yang dibuat) 
 
3. Ketepatan diksi: 
a. 1 (pemilihan kata tidak tepat, tidak sesuai, dan sangat terbatas) 
b. 2 (pemilihan kata kurang tepat, kurang sesuai, dan terbatas) 
c. 3 (pemilihan kata cukup tepat, cukup sesuai, dan cukup variatif) 
d. 4 (pemilihan kata tepat, sesuai, dan variatif) 




4. Ketepatan kalimat: 
a. 1 (penggunaan kalimat pertanyaan tidak tepat) 
b. 2 (penggunaan kalimat pertanyaan kurang tepat) 
c. 3 (penggunaan kalimat pertanyaan cukup tepat) 
d. 4 (penggunaan kalimat pertanyaan tepat) 






Pati, 10 September 2012 
 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa 
 
 
Mujiwanto     Muhammad Shofyan 











Daftar Skor Pretes Kelompok Eksperimen (Kelas 8G) 
No. 
Subjek 
Aspek yang dinilai 
Skor 



























1.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
2.  4 4 4 3 3 3 3 4 4 32 
3.  4 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
4.  4 3 4 3 4 4 4 4 4 34 
5.  4 3 4 3 3 3 4 4 4 32 
6.  3 4 4 4 3 3 4 3 3 31 
7.  3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 
8.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
9.  4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 
10.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11.  3 3 4 3 3 3 4 3 3 29 
12.  3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 
13.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
14.  3 4 4 4 4 3 4 4 4 34 
15.  3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
16.  3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 
17.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
18.  4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
19.  4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
20.  3 3 3 3 3 3 3 4 4 29 
21.  4 4 4 3 3 3 4 3 4 32 
22.  4 3 4 4 3 3 4 4 4 33 
23.  3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
24.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
26.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
27.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
29.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
30.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
31.  3 3 4 4 3 4 4 4 4 33 
32.  4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 
33.  3 3 3 3 3 3 4 3 4 29 
34.  4 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
35.  3 4 3 3 3 4 4 4 4 32 
36.  3 3 3 4 3 4 4 4 4 32 
Daftar Skor Postes Kelompok Eksperimen (Kelas 8G) 
No. 
Subjek 
Aspek yang dinilai 
Skor 




























1.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
2.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
3.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
4.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
5.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
6.  3 4 4 3 3 4 4 3 4 32 
7.  4 4 3 3 4 4 4 4 4 34 
8.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
9.  4 5 4 5 5 4 4 4 4 39 
10.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
12.  4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
13.  4 4 4 4 4 4 4 5 4 37 
14.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
15.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
16.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
17.  4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
18.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
19.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
20.  3 4 3 3 3 4 4 4 4 32 
21.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
22.  4 3 4 3 3 4 4 4 4 33 
23.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
24.  4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
25.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
26.  4 5 4 4 4 4 4 5 4 38 
27.  4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
28.  4 4 4 4 4 4 4 5 5 38 
29.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
30.  4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
31.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
32.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
33.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
34.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
35.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
36.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
Daftar Skor Pretes Kelompok Kontrol (Kelas 8F) 
No. 
Subjek 
Aspek yang dinilai 
Skor 




























1.  3 4 4 3 3 3 4 4 4 32 
2.  3 4 4 3 3 3 4 4 4 32 
3.  3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 
4.  3 4 3 4 3 3 3 4 4 31 
5.  3 4 4 3 4 3 3 4 4 32 
6.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
7.  3 3 4 4 4 3 3 4 4 32 
8.  4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
9.  3 4 3 3 3 4 4 4 4 32 
10.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
11.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
12.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
13.  3 4 3 3 3 3 4 4 4 31 
14.  3 4 4 3 3 4 4 4 3 32 
15.  3 3 4 3 3 3 3 4 3 29 
16.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
17.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
18.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
19.  4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 
20.  4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 
21.  4 4 4 3 3 4 3 3 3 31 
22.  3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 
23.  3 4 4 3 3 4 4 3 4 32 
24.  3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
25.  4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 
26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
27.  4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
28.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
29.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
30.  3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 
31.  4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
32.  3 4 4 3 3 4 4 3 4 32 
33.  4 4 4 3 3 3 4 4 4 33 
34.  4 4 3 4 3 4 4 4 4 34 
35.  4 4 3 3 3 4 4 4 4 33 
36.  3 4 3 3 3 4 4 3 4 31 
Daftar Skor Postes Kelompok Kontrol (Kelas 8F) 
No. 
Subjek 
Aspek yang dinilai 
Skor 




























1.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
2.  3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
3.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
4.  3 4 3 3 3 4 4 4 4 32 
5.  3 4 3 3 3 4 4 4 4 32 
6.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
7.  4 4 3 3 3 4 4 3 4 32 
8.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
9.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
10.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
11.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12.  4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 
13.  4 4 4 4 3 4 4 3 4 34 
14.  4 3 3 3 3 4 4 3 4 31 
15.  3 3 3 3 3 3 4 3 4 29 
16.  4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
17.  3 3 3 3 3 4 4 4 4 31 
18.  4 4 4 5 4 4 4 5 4 38 
19.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
20.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
21.  4 4 3 4 3 4 4 3 4 33 
22.  3 4 3 3 3 4 4 3 4 31 
23.  3 4 4 3 3 4 4 4 4 33 
24.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
25.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
27.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
28.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
29.  3 4 4 4 3 4 4 4 4 34 
30.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31.  4 4 3 4 4 4 4 4 4 35 
32.  3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 
33.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
34.  4 5 4 4 4 4 4 4 4 37 
35.  4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
36.  4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 
Daftar Skor Uji Reliabilitas Instrumen di Luar Sampel (Kelas 8H) 
No. 
Subjek 
Aspek yang dinilai 
Skor 




























1.  3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 
2.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3.  4 3 4 4 4 3 4 4 4 34 
4.  4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 
5.  4 3 4 3 3 4 4 4 3 32 
6.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
7.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
8.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
9.  4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
10.  4 3 4 3 3 3 4 4 4 32 
11.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
12.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
13.  4 4 4 3 3 4 4 4 3 33 
14.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
15.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
16.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
17.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
18.  4 5 4 4 5 4 4 4 4 38 
19.  4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 
20.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
21.  4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 
22.  4 3 4 3 3 4 4 4 4 33 
23.  3 3 4 4 3 4 4 4 4 33 
24.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
25.  4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 
26.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
27.  4 4 4 4 3 4 4 4 4 35 
28.  3 4 4 4 4 5 4 4 4 36 
29.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 
30.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
31.  4 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
32.  4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 
33.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
34.  3 3 4 3 3 4 4 4 4 32 
 
UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 34 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 34 100.0 

























pretes kelas eksperimen 
N Valid 36 
Missing 0 
Mean 33.3056 
Std. Error of Mean .32076 
Median 34.0000 
Mode 34.00 









pretes kelas eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 29.00 3 8.3 8.3 8.3 
31.00 2 5.6 5.6 13.9 
32.00 7 19.4 19.4 33.3 
33.00 4 11.1 11.1 44.4 
34.00 10 27.8 27.8 72.2 
35.00 6 16.7 16.7 88.9 
36.00 4 11.1 11.1 100.0 




postes kelas eksperimen 
N Valid 36 
Missing 0 
Mean 35.4722 
Std. Error of Mean .29943 
Median 35.0000 
Mode 35.00 









postes kelas eksperimen 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 32.00 2 5.6 5.6 5.6 
33.00 3 8.3 8.3 13.9 
34.00 5 13.9 13.9 27.8 
35.00 10 27.8 27.8 55.6 
36.00 5 13.9 13.9 69.4 
37.00 5 13.9 13.9 83.3 
38.00 5 13.9 13.9 97.2 
39.00 1 2.8 2.8 100.0 





pretes kelas kontrol 
N Valid 36 
Missing 0 
Mean 32.6389 
Std. Error of Mean .28772 
Median 33.0000 
Mode 33.00 









pretes kelas kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 29.00 3 8.3 8.3 8.3 
31.00 5 13.9 13.9 22.2 
32.00 8 22.2 22.2 44.4 
33.00 9 25.0 25.0 69.4 
34.00 7 19.4 19.4 88.9 
35.00 2 5.6 5.6 94.4 
36.00 2 5.6 5.6 100.0 





postes kelas kontrol 
N Valid 36 
Missing 0 
Mean 34.3889 















postes kelas kontrol 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 29.00 1 2.8 2.8 2.8 
31.00 3 8.3 8.3 11.1 
32.00 3 8.3 8.3 19.4 
33.00 3 8.3 8.3 27.8 
34.00 7 19.4 19.4 47.2 
35.00 7 19.4 19.4 66.7 
36.00 7 19.4 19.4 86.1 
37.00 4 11.1 11.1 97.2 
38.00 1 2.8 2.8 100.0 
Total 36 100.0 100.0  
 
 
Uji Normalitas Pretes Kelas Eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 33.3056 
Std. Deviation 1.92457 
Most Extreme Differences Absolute .196 
Positive .085 
Negative -.196 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.179 
Asymp. Sig. (2-tailed) .124 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Normalitas Postes Kelas Eksperimen 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 35.4722 
Std. Deviation 1.79660 
Most Extreme Differences Absolute .159 
Positive .159 
Negative -.119 
Kolmogorov-Smirnov Z .955 
Asymp. Sig. (2-tailed) .321 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
Uji Normalitas Pretes Kelas Kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 32.6389 
Std. Deviation 1.72631 
Most Extreme Differences Absolute .138 
Positive .112 
Negative -.138 
Kolmogorov-Smirnov Z .830 
Asymp. Sig. (2-tailed) .496 
a. Test distribution is Normal. 




Uji Normalitas Postes Kelas Kontrol 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean 34.3889 
Std. Deviation 2.06020 
Most Extreme Differences Absolute .147 
Positive .078 
Negative -.147 
Kolmogorov-Smirnov Z .884 
Asymp. Sig. (2-tailed) .415 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Uji Homogenitas Pretes Dua Kelompok 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 






Uji Homogenitas Postes Dua Kelompok 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 















Uji-t Pretes Dua Kelompok 
 
Independent Samples Test 
   skorpretes 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
 F .635  
Sig. .428  
t-test for Equality of Means  t -1.547 -1.547 
df 70 69.189 
Sig. (2-tailed) .126 .126 
Mean Difference -.66667 -.66667 
Std. Error Difference .43089 .43089 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.52606 -1.52624 




Paired Samples Test 
   Pair 1 
   preteskontrol - 
posteskontrol 
Paired Differences Mean -1.75000 
Std. Deviation 1.53762 
Std. Error Mean .25627 






Sig. (2-tailed) .000 
Paired Samples Test 
   Pair 1 




Paired Differences Mean -2.16667 
Std. Deviation 1.63007 
Std. Error Mean .27168 






Sig. (2-tailed) .000 
 
 
Uji-t Postes Dua Kelompok 
 
Independent Samples Test 
   skorpotes 




Levene's Test for Equality of 
Variances 
 F .451  
Sig. .504  
t-test for Equality of Means  t -2.378 -2.378 
df 70 68.728 
Sig. (2-tailed) .020 .020 
Mean Difference -1.08333 -1.08333 
Std. Error Difference .45559 .45559 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower -1.99198 -1.99227 













Gambar 1: Kelompok Eksperimen Melaksanakan Pembelajaran 









 Gambar 3: Kelompok Kontrol Melaksanakan Pembelajaran Tanpa 






Gambar 4: Kelompok Kontrol Praktik Berwawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
